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MOTO

“Kebaikan itu ada lima perkara: kekayaan hati, bersabar atas kejelaka
orang lain, mengais rezeki yang halal, tagwa, dan yakin akan janji Allah
SWT.”

-Imam Asy-Syafi’i-
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Nama :Mitahul Jana
NIM :171121014
Prodi :Pendidikan Agama Islam

ABSTRAK

Penelitian ini dilator belakangi oleh kurang kecintaan pada Nabi hal tersbut
terbukti bahwa ketka kegiatan Al-Barzanji bayak santri yang kurang mengetahui
tentang Nabi dan kitab AL-Barzanji itu sendiri. Tujuan dari penelitian ii untuk
megetahui peaksanaan kegiatan A-Barzanji di Pondok Pesantren  Hidayatul
Qomariyah sebagai cara menumbuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad
SAW.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di
Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu mulai dari bulan April
2020 sampai Mei 2020. Informan penelitian adalah ustadzah pembimbing kegiatan
Al-Barzanji dan santri Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah. Teknik
pengumpulan data yang dipakai adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik keabsahan data yang dipakai adalah triangulasi sumber, trianggulasi teknik,
dan triangulasi waktu. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode induktif
meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kegiatan Al-Barzanji di Pondok Pesantren Hidaytul
Qomariyah yang dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari Kamis malam
Jum“at setelah shalat Isya. Kegiatan Al-Barzanji ini sangat penting bagi seluruh
santri. Dengan adanya kegiatan Al-Barzanji dapat menumbuhkan kecintaan pada
Nabi Muhammad SAW. Kegiatan Al-Barzanji wajib dilaksanakan baik dari kelas
Idadiyah dan 1, 2, 3 tsanawiyah dan 1, 2, 3 Aliyah. Sebelum tampil santri diberi
waktu satu minggu untuk mempersiapkan. Dalam kegiatan Al-Barzanji santri diberi
tugas seperti MC, tilawah 2 orang satu membaca Al-Qur*an dan satu membaca
artinya, ada yang bertugas sebagai dirigen, tugas bagian hiburan seperti pantun dan
nyanyi atau hiburan lainnya. Setelah di akhir kegiatan pembimbing menyampaikan
arahan atau evaluasi dari kegiatan tersebut.
kata kunci : kegiatan Al-Barzani,kecintaan pada Nabi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap muslim meyakini bahwa Muhammad bin Abdullah bin ‘Abdul
Muththalib bin Hasyim adalah Rasulullah sekaligus nabi akhir zaman. Mengenal
Rasulullah merupakan syarat kedua masuk agama Islam. la adalah makhluk yang
diciptakan oleh Allah untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam. Rasulullah SAW.
diutus kepada seluruh manusia dan jin, karena Nabi merupakan utusan terakhir,
maka pasti risalahnya itu untuk seluruh makhluk, tak akan ada risalah yang lain
lagi setelah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.

Cinta kepada Rasulullah SAW adalah terus menerus mengingat
Rasulullah SAW. dan senantiasa merasakan kerinduan kepada beliau. Hakikat
cinta perasaan jiwa, emosi hati, sinar llahi, dan gejolak perasaan hati lebih
menguasai orang yang mencintai dari pada sosok yang dicintai.

Berbicara cinta kepada Rasulullah, memiliki banyak unsur pendorong
yang membuat orang mencintai kepada sosok yang dicintainya, ia merasakan
ketertarikan terhadapnya, memotivasinya untuk senantiasa memikirkan sosok
yang dicintainnya, merasakan kerinduan kepadannya, serta merasakan
kenyamanan saat mendengar nama dan cerita tentang sosok yang dicintainya,
cinta pun mendorong orang yang mencintai selalu ingin bertemu dan menemani
orang yang dicintainya, bahkan ingin selalu melakukan yang di perintahkan
seperti selalu bersholwat dan mebacakan syair-syair dalam kitab Al-Barzaniji.

Sepanjang sejarah kehidupannya, Rasulullah mendedikasikan jiwa dan
raganya untuk berdakwah menyebarkan dan menegakkan agama Islam. la begitu
cinta dan peduli kepada umatnya, yakni orang-orang yang mempercayai dan
mengikutinya sebagai rasul utusan Allah. Di akhir hayatnya, Rasulullah hanya

memikirkan umatnya. Karena itu, sudah semestinya umatnya mencintai Nabi



sedalam Nabi mencintainya. Cinta kepada Rasulullah hakikatnya merupakan cinta
kepada Allah.

Kegiatan Al-Barzanji merupakan kegiatan yang dilakukan oleh umat muslim,
baik dari kalangan masyarakat pedesaan maupun masyarakat kota. Tradisi Al-
Barzanji bukanlah hal yang baru, terbih kalangan nahdliyyin (sebutan kalangan
NU). Al-Barzanji tidak hanya dilakukan saat memperingati maulid nabi saja,
namun kerap juga diselenggarakan pada setiap malam jumat, pada acara
kelahiran, agigah dan potong rambut, pernikah,syukuran dan upacara lainnya.
Pembacaan Al-Barzanji seolah menjadi tradisi yang tidak biasa ditinggalakan
dalam setiap peringatan maulid nabi, pembacaannya dapat dilakukan dimana pun,
kapan pun dan dengan notasi apa pun, karena memang tidak ada peraturan atau
tata cara khusus.Sebagai umat nabi Muhammad saw, haruslah kita bershalawat
karna itu merupakan perintah Allah SWT, sebagai mana dijelaskan dalam firman
Allah.QS. Ali-‘Imran 3:31 yang berbunyi :
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Artinya : “Katakanlah (Muhammad), jika kamu mencintai Allah, ikuti lah aku,
niscaya allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu Allah maha
pengampun dan maha penyayang”1

Ayat diatas menjelaskah bahwa Allah memerintahkan Nabi untuk
mengatakan kepada orang Yahudi, jika mereka benar menaati Allah maka
hendaklah mereka mengakui kerasullan Nabi Muhammad SAW, yaitu dengan
melaksanakan segala yang terkandung dakam wahyu yang diturunkan Allah
kepadanya. Jika mereka telah berbuat demikia niscaya Allah akan meridhoinya

'Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung : CV Penerbit
Diponegoro,2010),h.54



dan memafkan segala kesalahan-kesalahan yang pernah mereka lakukan serta
mengampuni segala dosa-dosa. Mengikuti rosull dengan sungguh-sungguh baik
dalam itikad maupun amal saleh akan meghlangkan dampak maksiat dan kekejian
jiwa mereka serta menghapuskan kezaliman yang mereka kakukan sebelumnya.
mereka jika kita mencintai Allah maka kita juga harus mencintai nabi kita yaitu
Nabi Muhammad saw.

Perintah Allah swt kepada orang-orang yang beriman ini yang sebelumnya
menyatakan bahwa diri-Nya dan para malaikat bershalawat, adalah untuk
menggambarkan bahwa penghuni langit dari para malaikat mengagungkan Nabi
Muhammad SAW. Maka, hendaknya kaum muslimin yang merupakan penghuni
bumi mengagungkan beliau Nabi Muhammad SAW pula.

Pondok pesantren Hidayatul Qomariyah salah satu dari sekian banyaknya
pondok pesantren yang ada di Kota Bengkulu yang selalu rutin dalam
melaksanakan kegiatan pemba caan kitab Al-Barzanji. Melalui kegiatan ini
santrinya dilatih untuk menjadi manusia yang taat pada agama dan menghindari
diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan norma agama, dan melestarikan
tradisi yang sudah ada sejak dahulu.

Kegiatan membaca kitab Al-Barzanji adalah kegiatan membaca sejarah
kehidupan Rasul dan men-Tadabburinya dapat mendorong orang mukmin untuk
menumbuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad serta mamahami dan mengambil
pelajaran dari berbagai macam peristiwa yang terjadi pada kehidupan Nabi.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di pondok pesatren Hidayatul
Qomariyah Kota Bengkulu maka terdapat maslah kurangya penegtahuan
terhadap sejarah, silsilah, nasab tetang Nabi Muhammad SAW, kemudian santri
yang kurang semangat dalam melakukan kegiatan Al-Barzaji, kurangnya

pengetahuan santri terhadap isi kandungan kitab Al-Barzanji, dan banyak santri



yang kurang lancar dalam melafadzkan bacaan kitab Al-barzanji.? kegiatan Al-
Barzanji ini dilakukan secara rutin setiap malam jum’at setelah isya’ para santri
dan ustdazah-ustadzah di wajibkan untuk menginkuti kegiatan Al-Barzaniji.
Berasrkan hasil wawancara yang telah diakukan oleh peneliti yang di
ungkapkan oleh ustadzah Istigomatul Laili Bahwa santri masih banyak yang
kurang berminat dalam kegiatan Al-Barzanji, kurang pengetahuan tentag isi
kandungan kitab Al-Barzanji dan masih banyak yang kurang lancar dalam
membaca kitab tersebut.®
Dari latar belakang diatas maka penulis tertarik mengadakan penelitian jauh
lagi tentang “Praktik kegiatan Al-Barzanji Untuk Menumbuhkan Cinta Pada
Nabi Muhammad SAW (Studi Pada Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul
Qomariyah Kota Bengkulu)”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan maslah diatas, maka rumusan maslah penelitian ini yaitu
1. Bagaimana praktik kegiatan Al-Barzanji di Pondok Pesantren Hidayatul
Qomariyah Kota Bengkulu?
2. Apakah kegiatan Al-Barzanji bisa menumbuhkan kecintaan pada Nabi
Muhammad di Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan permasalahan yang penulis rumuskan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk megetahui ada tidaknya
perubahan minat santri terhadap kecintaan pada Nabi Muhammad SAW
dalam kegiatan Al-Barzanji di pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota
Bengkulu.
2. Manfaat

’Observasi awal pada tanggal 20 febuari 2021 di Pondok Pesatren idayatul Qomariyah Kota
Bengkulu.

*Istiqomatulaili, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, pada tanggal 23 april
2021, pukul. 10:30 WIB.



Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat peneliti ini
adalah:

Manfaat secara teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan masukan dalam
menumbuhkan kecintaan dalam praktik kegiatan Al-Barzanji .

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pemahaman tentang manfaat praktik kegiatan Al-Barzanji untuk
menumbuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad SAW.

Manfaat secara praktis

a. Bagi Peneliti

Kegiatan ini merupakan wujud nyata penerapan ilmu dan pengetahuan
yang di peroleh selama belajar di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu.

b. Bagi Pondok Pesantren

Peneliti berharap berhasil penelitian ini nantinya akan menjadi
konstribusi yang positif dalam menambah pengetahuan santri di pondok
pesantren.

c. Bagi Ustadz dan Ustadzah

Bagi Ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren sebagai tambahan
pengetahuan dalam meningkatkan nilai-nilai Al-Barzanji dan pengaruh ya
terhadap kecintaan pada nabi.

d. Bagi Santri

Bagi santri peneliti berharap nilai-nilai Al-Barzanji terhadap kecintaan

pada Nabi lebih meningkat dari pada sebelumnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Deskrpsi Teori
1. Cinta Nabi Muhammad SAW
a. Pengertian Cinta

Pengertian cinta dalam Islam adalah bahwa cinta tertinggi kita
hanya kepada Allah SWT yang maha segala-galanya, serta kepada
Rasul-Nya. Mencintai Rasul berarti senantiasa mengikuti apa yang
telah diperintahkan dan apa yang telah dilarang karena apa yang
telah dilakukan beliau merupakan wahyu Allah.*

Mencintai Rasulullah merupakan sebuah perintah karena dengan
mencintai beliau maka hati kita akan terpaut dengan kepribadian Beliau,
kita akan mencari tahu tentang bagaimana kehidupan Beliau, bagaimana
akhlak Beliau dan lain sebagainya sehingga kita akan lebih mudah meniru
jejak langkah Beliau. Banyak manfaat tatkala kita sudah menumbuhkan

rasa cinta mendalam kepada Rasulullah saw, diantaranya kelak kita akan
mendapatkan syafaat Beliau (biidznillah). bahwa Cinta yang paling tinggi

dan mulia adalah cinta seorang muslim kepada Allah SWT. Firman Allah
SWT QS.Al Bagoroh:165
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Artinya : “Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan
selain Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti

* Inayatul Qudsiyyah. Nilai Cinta Rasul Dalam Syair Burdah Karya Imam Al-Burshiri dan
Implikasinya dalam Pendidikan Islam. Skripsi. IAIN Purwokerto, 2018.
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mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat
besar cintanya kepada Allah. Sekiranya orang-orang yang
berbuat zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab (pada
hari Kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan
bahwa Allah sangat berat azab-Nya (niscaya mereka
menyesal).

Jika rasa cinta telah sesuai dengan jalan yang diridhai Allah,
maka ia akan menjadi ibadah. Tapi sebaliknya, jika tidak sesuai dengan
ridha-Nya maka menjadi perbuatan maksiat. Jadi jelas bahwa cinta adalah
ibadah hati yang bila keliru menempatkannya akan menjatuhkan kita ke
dalam sesuatu yang dimurkai Allah, yaitu kesyirikan. Mendasarkan cinta
kepada orang lain karena Allah SWT, tentu akan mendapatkan kemuliaan
dan nilai di sisi-Nya. Cinta yang dibangun karena Allah akan
menghasilkan kebaikan yang sangat banyak dan berharga.

Ibnul Qayyim menyatakan perwujudan cinta kepada Allah, yakni
dengan membaca, menggali dan memahami Al-Quran, mengerjakan
amalan sunnah setelah amalan wajib, berdzikir dalam setiap keadaan,
mengutamakan kecintaan kepada Allah SWT di atas kecintaanmu ketika
bergejolaknya nafsu dan tunduknya hati dihadapan Allah SWT. Lalu
duduk bersama orang-orang yang memiliki sifat cinta dan jujur serta
menjauhkan segala hal yang menghalangi hati dari Allah SWT.

Menurut Al Ghazali mahabbah(cinta) merupakan titik bagi
segenap kemuliaan hal, sama halnya tobat yang menjadi dasar dari
kemuliaan magam. Mahabbah adalah hal yang berkaitan dengan
ma“rifah, bahkan sebab cinta boleh bertamu setelah seseorang mengenal

objek yang dicintainya. Cinta (mahabbah) merupakan sifat terpuji yang



tertinggi bagi seorang sufi dalam mencapai ma“rifah, mencintai disini

berkaitan dengan ketaatan dan, kepatuhan manusia kepada-Nya®
Jadi cinta merupakan salah satu dari ibadah hati yang memiliki
kedudukan tinggi dalam agama, sebagaimana ibadah-ibadah yang lain.
Selain itu, yang paling penting adalah, kita harus berusaha supaya Allah
mencintai kita. Nah, untuk mendapatkan kecintaan Allah, tentunya kita
harus mengikuti Rasulullah SAW, yakni mengikuti sunnah-sunnah beliau.
Yakni apa-apa yang disandarkan kepada Beliau, baik ucapan, perbuatan,
persetujuan dan sifat beliau. Yang meliputi agidah, ibadah, akhlak dan
mu’amalah. Ada yang sifatnya wajib dan ada yang sunnah. Yang wajib
berarti harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sedangkan yang

sunnah, semaksimal mungkin dilaksanakan.
b. Cinta Nabi Muhammad

Hakikat cinta perasaan jiwa, emosi hati, sinar llahi, dan gejolak
perasaan hati lebih menguasai orang yang mencintai dari pada sosok yang
dicintai. Jadi mencintai Rasullah berarti mengikuti perilaku serta akhlak
beliau dengan mengamalkan sunah-sunahnya, serta menjauhi hal-hal yang
dibenci Rasulullah SAW, serta senantiasa merasakan kerinduan kepadanya.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman nilainilai cinta
rasul adalah menanamkan kepercayaan untuk terus mengingat Rasulullah dan
merindukan beliau dengan mengikuti perilaku dan akhlak beliau serta
menjauhi segala laranganya. sebagai mana dijelaskan dalam firman Allah.QS.

Ali-‘Imran 3:31 yang berbunyi :

*Hartati, Hartati. Mahabbah perspektif Al Ghazali dan Rabi'ah Al Adawiyah: Studi
komparasi. Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018.



Artinya : “Katakanlah (Muhammad), jika kamu mencintai Allah, ikuti lah aku,
niscaya allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu Allah
maha pengampun dan maha penyayang”6

Ayat diatas menjelaskah bahwa Allah memerintahkan Nabi untuk
mengatakan kepada orang Yahudi, jika mereka benar menaati Allah maka
hendaklah mereka mengakui kerasullan Nabi Muhammad SAW, yaitu dengan
melaksanakan segala yang terkandung dakam wahyu yang diturunkan Allah
kepadanya. Jika mereka telah berbuat demikia niscaya Allah akan
meridhoinya dan memafkan segala kesalahan-kesalahan yang pernah mereka
lakukan serta mengampuni segala dosa-dosa. Mengikuti rosull dengan
sungguh-sungguh baik dalam itikad maupun amal saleh akan meghlangkan
dampak maksiat dan kekejian jiwa mereka serta menghapuskan kezaliman
yang mereka kakukan sebelumnya. mereka jika kita mencintai Allah maka

Kita juga harus mencintai nabi kita yaitu Nabi Muhammad saw.

Menurut Muhammad Faugi Hajjah, buah dari kecintaan (mahabbah)
pada Allah SWT dan Rasul-Nya adalah kesempurnaan iman. Dengan iman
akan menuntun seseorang untuk meneladani Rasulullah SAW dalam
menghiasi diri dengan akhlak yang luhur dan mulia. Rasul diutus oleh Allah
SWT untuk menyampaikan pesan Allah dan agar hidayah dan hukum yang
mereka sampaikan kepada umat dapat menjadi tempat bersandar, sumber
ketaatan dan keteladanan, dan penyerahan diri. Ketaatan dan sikap meneladani

ini merupakan unsur terpenting diantara tanda-tanda kecintaan. Inti dari rasa

®Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah, Bandung: (Penerbit
Diponegoro,2010),h.54
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cinta kepada Rasulullah adalah menjadikannya lebih kita cintai daripada diri,
harta, dan anak-anak kita sendiri. Umar bin Khattab mengisahkan bahwa
Rasulullah bersabda, Tidaklah sempurna keimanan salah seorang di antara
kalian sampai dia menjadikan aku lebih dicintainya daripada diri, harta, dan
orangtuanya. Ketika Umar berkata kepadanya, Wahai Rasulullah, sungguh
Anda lebih aku cintai dari segalanya, kecuali diriku, Kemudian Rasulullah
menjawab, Tidak! Demi dzat yang diwaku ada di tangan-Nya, sampai akhir
aku lebih engkau cintai daripada dirimu sendiri’

Pada satu sisi, membaca shalawat merupakan bentuk dari cinta kepada
Rasulullah saw karena Allah telah memerintahkan agar makhluknya selalu
bershalawat kepada Nabi Muhammad saw atas kesucian dan kemuliaan
Beliau. Bentuk lain dari mencintai Rasulullah saw adalah dengan melakukan
hal-hal sebagai berikut :

Rasa cinta terhadap Nabi Muhammad SAW itu sepatutnya tertanam
dalam setiap hati seorang mukmin, baik mukmin yang sudah dewasa maupun
yang masih remaja. Seorang mukmin dewasa mungkin sebagian besar sudah
mengetahui bagaimana cara mencintai nabi. Namun bagi remaja yang mana
mereka masih belum stabil keadaannya, untuk menumbuhkan rasa cinta
kepada Nabi Muhammad perlu diarahkan dan dibimbing®

Cara yang membuktikan kita mencintai rosullulah yaitu: Yang
pertama adalah bagaimana kita senantiasa berusaha menjauhi dosa dan
maksiat kepada Allah SWT. Menjauhi dosa dan maksiat adalah jalan kita
untuk lebih dekat dengan Rasulillah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Pasalnya
Rasulullah adalah orang yang paling jauh dari dosa dan maksiat, Rasulullah

tidak suka kepada dosa dan maksiat, karena itu kalau kita ingin dekat dengan

"Bambang Subahri. "Cinta dalam Perspektif Psikologi Qur’ani." AL-THIQAH: Jurnal lImu
Keislaman 3.02 (2020): 141-156.

8Ayub Kumala. Konsep Mahabbah (Cinta) Dalam “Rubaiyat” Karya Rumi dan Relevansinya
dalam Pendidikan Agama Islam. Skripsi. UIN Raden Intan Lampung, 2019.
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Rasulullah, bisa dekat dengan Rasulillah Shallallahu ‘alaihi wa sallam maka
caranya kita harus menjauhi dosa dan maksiat. Seringkali yang membuat kita
mempunyai jarak dengan Rasulullah adalah dosa yang Kkita lakukan.
Seringkali cinta itu tidak tumbuh dalam hati kita karena dosa yang kita
lakukan.

Kedua, apabila kita ingin mencintai Rasulullah kita dapat melakukan
dengan cara banyak membaca shalawat kepada Nabi Kkita Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena membaca Shalawat akan menanamkan
benih-benik kecintaan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kita
akan selalu terkenang, teringat dengan Rasulillah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Dan Allah yang akan menjaga kecintaan tersebut, bagaimana tidak?
Karena Rasulullah mengatakan, siapa yang bershalawat, satu kali dia
bershalawat kepadaku, Allah yang akan membalasnya dengan shalawat.
Bayangkan balasan langsung datang dari Allah SWT.

Ketiga, kalau kita ingin menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam maka kita harus membaca surah Nabi kita
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, karena tidak mungkin kita mencintai orang yang
tidak kita kenal, kita harus kenal kepada Rasulullah kita harus tahu siapa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, kita harus mengetahui perjuangan,
dakwahnya, usahanya sampai beliau meninggal dunia dari situ akan tumbuh
kecintaan kepada Rasulillah Shallallahu “alaihi wa sallam.’

Keempat kalau kita ingin menumbuhkan kecintaan kepada Rasulillah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah dengan cara menghidupkan Sunnah-
sunnah beliau, bagaimana kita mengamalkan Sunnah beliau dalam kehidupan
kita. Tidak hanya ketika kita shalat mengikuti Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

sallam, tidak hanya ketika puasa, tidak hanya ketika melakukan ibadah

°Faerus Zabad. Pengaruh Pembacaan Kitab Al-Barzanji Terhadap Mahabbah Santri Kepada
Nabi Muhammad SAW: Studi Di Pondok Pesantren Nuruzzaman Cilengkrang Bandung. Skripsi. UIN

Sunan Gunung Djati Bandung, 2021.
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mahdhah, bahkan ketika kita menjalani kehidupan dalam rumah tangga, dalam
aktivitas, dalam makan dan minum kita, dalam tidur kita, dalam melakukan
kegiatan sehari-hari kita selalu berusaha selalu mengikuti Sunnah kalau kita
ingin menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam.

Terakhir kita harus senantiasa duduk dan berkumpul dengan orang-
orang yang mencintai Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Mudah-mudahan
kecintaan kita kepada Rasulullah dijaga oleh Allah SWT, dipelihara oleh
Allah SWT, dirawat oleh Allah SWT, kalau kita cinta kepada Rasulullah, kita
berharap mudah-mudahan kita dikumpulkan bersama Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam di dalam Jannah-Nya. Sebab seseorang akan dikumpulkan
dengan orang yang ia cintai.

Menurut Samsul Munir dan Haryanto, ada beberapa kiat untuk
menumbuhkan rasa cinta kepada Rasulullah, di antaranya:

1. Mengkaji, merenungi, dan mengamalkan kitabullah (Alquran) dan sunah
Rasul (hadis) secara konsisten.

2. Banyak membaca shalawat atas Nabi dan keluarganya.

3. Mengadakan peringatan hari kelahiran Nabi SAW. 4. Mempelajari dan
mengkaji sejarah kehidupan Rasulullah.

4. Mengungkapkan perasaan cinta terhadap Rasul melalui sajak, puisi, dan
puji-pujian lainnya.

5. Berziarah ke makan Rasulullah dan tempat-tempat peninggalan Rasulullah
SAW."

Berdasarkan teori di atas maka penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa mencintai Nabi Muhammad SAW itu Rasul merupakan bukti nyata
yang dapat ditampakkan melalui sifat atau perilaku seseorang dengan

meneladani perilaku Rasulullah SAW dan berlangsung secara terus-menerus,

hal. 359.

'°Samsul Munir & Haryanto, The World Idol Muhammad Rasulullah (Jakarta: Amzah, 2003),
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membawa nama baik Rasulullah SAW kemanapun dan kapanpun serta tidak
hanya dikatakan dalam lafadz melainkan diwujudkan sebagai tindakan nyata
sebagai umas Islam yang baik meneladani Rasulullah SAW supaya tidak
dikatakan cinta yang hanya mengaku-ngaku Sesungguhnya hanya orang yang
berjuang untuk mencintai Rasulullah yang akan lebih dicintainya kelak di
akhirat. Adapun indikator dari cinta pada Nabi Muhammad SAW yaitu:

a. Mengikuti sunah-sunah Nabi SAW.

b. Bershalawat (mendoakan kebaikan) atas Nabi SAW.
c. Berupaya meneladani sifat dan kepribadiannya.

d. Melanjutkan perjuangan Rasulullah SAW.

e. Menegakkan risalah yang dibawanya.

f. Mencintai keluarga dan sahabat-sahabatnya.
2. Pengertian Al-Barzanji

Kitab Al-Barzanji adalah sebuah karya tulis seni yang memuat tentang
kehidupan Nabi Muhammad SAW, kitab Al-Barzanji adalah suatu do’a-do’a,
pujian-pujian dan penceritaan riwayat nabi Muhammad SAW, yang biasa
dilantunkan dengan irama atau nada'’. Al-Barzanji di ambil dari nama
pengarangnya yaitu seorang sufi bernama syikh Ja’Far bin Husain bin Abdul
Karim bin Muhammad Al-Barzanji. Al-Barzanji sebenarnya adalah nama
sebuah tempat di Kurdistan Barzanji.lsi Barzanji bertutur dengan kehidupan
Nabi Muhammad SAW vyakni silsilah keturunan nya, masa anak-anak, remaja,
dewasa hinnga diangkat menjadi Nabi, didalamnya juga mengisahkan sifat-
sifat mulia yang di miliki Nabi Muhammad serta beberapa peristiwa yang
dijadikan teladan bagi umat manusia.

Kitab Berzanji terdiri dari tujuh puluh enam halaman yang terbagi
menjadi dua bagian yaitu, dalam bentuk prosa dan dalam bentuk syair.

keduanya bertutur tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW, mencakup

! Arifayanti, Nafsiyah. Materi Akhlak Dalam Kitab AL-Barzanji Karya Syeh Ja far Al-
Barzanji. Skripsi. UIN Raden Intan Lampung, 2017.
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silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, hingga diangkat menjadi
rasul. Karya itu juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi
Muhammad SAW, serta berbagai peristiwa untuk dijadikan teladan umat
manusia. Karya tulis tentang Maulid ada dua, yaitu yang di kenal di Indonesia
dengan Maulid Al-Bazanji Natsr dalam bentuk prosa atau lirik, dan Maulid
Al-Barzanji Nadzam dalam bentuk puisi.*
3. Sejarah Al-Barzanji
Pegarang kitab Al-Barzanji adalah Ja’far ibn Hasan ibn Abd al-Karim
ibn Muhammad Al-Barzanji. Kitab Al-Barzanji ini ada pada tahun 1184 M/
580 H Kitab Al-Barzanji adalah sebutan lain dari kitab Iqd Al-Jawahir (kalung
permata), sebuah karya tulis seni yang memuat kehidupan Nabi Muhammad
SAW. Karya sastra ini dibaca dalam berbagai upacara keagaman di dunia
Islam, sebagai bagian yang menonjol dalam kehidupan agama
tradisioanl.dengan membacanya diharapkan dapat meningkatkan keimanan
dan kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW. Dalam kitab ini,sejarah hidup
Rasulullah SAW tergambar. Mulai dari silsilah keluarganya, kehidupannya
semasa anak-anak, remaja dan pemudahingga diangkat menjadi nabi dan
rasul. Al-Barzanji juga mengisahkan sifat yang dimiliki Rasulullah dan
perjuangannya dalam menyiarkan Islam dan menggambarkan kepribadiannya
yang agung untuk dijadikan teladan umat manusia. Jadi yang dimaksud
dengan judul skripsi ini adalah nilai-nilai atau ajaran tingkah laku terpuji yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, yang terkandung dalam kitab Al-
Barzanji®®.
Pengarang kitab Al-Barzanji adalah Sayyid Ja“far Ibn Husain lbn

AbdulKarim Ibn Muhammad lIbn Rasul Al-Barzanji. Dia adalah seorang

?Eva Riantika Diani,. Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Ja’Far Al-Barzanji dalam Kitab Al-
Barzanji dan Relevansinya (Dikaitkan Dengan Konteks Saat Ini).Skripsi. UIN Raden Intan Lampung,
2018.

BAli Ashadi,. Nilai Akhlak dalam Kitab Al-Barzanji Karya Syaikh Ja'far Al-Barzanji. Diss.
IAIN Salat tiga, 2019.
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ulama besar dan terkemuka yang terkenal dengan ilmu sertaamalnya,
keutamaannya serta kesalehannya. Syaikh Ja“far Al-Barzanji adalah
keturunan Nabi Muhammad SAW dari keluarga Sadah Al-Barzanji yang
termashur berasal dari Barzanji Irak. Tujuan penyusunan Kitab Al-Barzanji
adalah untuk menimbulkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAWdan di
dalam Kitab Al-Barzanji memuat silsilah nasab atau keturunan Nabi
Muhammad SAW.

Syaikh Ja’far Al-Barzanji adalah pengarang Kitab Maulid yang
termashur dan terkenal dengan nama Maulid Al-Barzanji. Sebagai ulama
menyatakan nama karangannya tersebut dengan Iqd Al-Jawharfi Maulid an-
Nabiyyil Azhar. Kitab Maulid karangan beliau ini termasuk salah satu kitab
Maulid yang paling popular dan paling luas tersebar ke pelosok negeri Arab
dan Islam baik di timur dan di barat. Bahkan banyak kalan arab dan non arab
yang menghafalnya dan mereka membacanya dalam acara-acara keagaman
yang sesuai, kandungannya merupakan khalasoh (ringkasan) sirah nabawiyah
yang meliputi kisah kelahiran beliau, pengutusannya sebagai rasul, hijrah,
peperangan hingga wafatnya.

Historisitas Al-Barzanji tidak dapat di pisahkan dengan momen besar
perihal peringatan maulid nabi Muhammad SAW untuk yang pertama kali.
Maulid Nabi atau hari kelahiran Nabi Muhammad SAW pada mulanya
diperingati untuk membangkitkan semangat umat islam. Sebab waktu itu umat
sedang berjuang keras mempertahankan diri dari serangan tentara salib eropa.
Yakni dari prancis, jermna dan inggris. Kita mengenal nya sebagai perang
salib. Pada tahun 1099 M tentara salib telah berhasil merebut yuresalem dan
menyulap masjidil aqgso menjadi gereja. Umat islam saat itu tidak semangat
saat berjuang dan persaudaraan ukhuwah. Secara politis memang umat islam
terpecah belah dalam banyak kerajaan dan kesultanan. Meskipun ada satu
khalifah tetap satu dari Dinasti Bani Abas dikota Baghda. Namun hanya

sebagai lembaga persatuan spiritual adalah sultan salaludin Yusuf Al-ayubbi
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dalam litelatur sejarah Eropa dikenal dengan nama saldin, seorang pemimpin
yang pandai mengena hati rakyat jelata. Salalidin memerintah pada tahun
1174-1193 M atau 560-590 H.

Adapun shallaluddin ingin agar perayaan maulid nabi menjadi tradisi
Pada Dinasti Bani Ayub katakanalah dia setingkat dengan gubernur.
Meskipun salahuddin, melainkan usul dari iparnya, muzaffaruddin Gaburi
yang menjadi atabeg (singkatan Bupati) di ibril, suriah Utara. Untuk
menghimbau maraknya peringtan natal oleh nasrani, muzaffarudi di instanya
sering melakukan peringatan maulid nabi Muhammad SAW, Cuma acaranya
bersifat local dan tidak di lakukan setiap tahun.

Bagi umat islam diseluruh dunia dengan tujuan meningkatkan
semangat juang, bukan sekedar perayaan tahun biasa. Ketika shallaluddin
meminta persutujuannya dari khalifah di bagdad yakni An-Nashir, ternyata
khalifah setuju. Maka pada musim ibadah haji bulan Dzulhujjah 597 H / 1183
M, shallaludi sebgai penguasa haramain (dua tanah suci mekah dan madinah)
mengeluarkan instruksi pada seluruh jamaah haji, agar kita kembali
kekampung halaman masing-masing segera menyosialkan kepada masyarakat
isalm di mana saja berada, bahwa mulai tahun 580 H/1184 M tanggal 12
robi’ul awwal dirayakan sebagai hari Maulid Nabi dengan berbagai kegiatan
yang membangkitkan umat islam. Salah satu kehiataan yang di prakasai oleh
sultan shalluddin pada peringatan maulid nabi yang pertama kali tahun 1184
M / 580 H. adalah penyelenggaraan sayembara penulisan riwayat Nabi
Muhammad SAW, serta puji-pujian nabi yang di tulis dengan seindah
mungkin. Seluruh ulama dan sastrawan di undang untuk mengikuti kopetensi
tersebut.

Pemenang yang menjadi juara pertama adalah Syeikh Ja’far Al-
Barzanji ternyata perinatan maulid nabi yang di selenggarakan sultan
shallaluddin itu membuahkan hasil yang positif. Semangat umat islam

menghadapi perang salib bergelora kembali. Shallaluddin berhasil
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menghimpun kekuataan, sehingga pada tahun 1187 (583 H) Yerusalem
direbut oleh Shallaluddin dari tangan Eropa, dan masjidil Agsa menjadi
masjid kembali, sampai hari ini.

Ajaran Islam memperlihatkan hukum pertimbangan yang sebut (tetap)
dan tatawur (berkembang). Hukum ibadah mahdah adalah subut, tidak boleh
ada inovasi dan membaharuan sedangkan hukum ibadah social dan muamalah
kemasyarakatan adalah tatawwur (berkembang). Sehubungan dengan itu, para
ulama menetapkan sebuah kaidah usul, “hukum dalam ibadah (mahdah)
adalah haram, kecuali ada dalil sebaliknya (yang menghalalkannya),
sedangkan ibadah sosial (ghairu mahdah) adalah, boleh kecuali ada dalil
sebaliknya (yang mengharamkannya).**

Peringatan Maulid Nabi termkasuk ibadah social yang miliki nilai-
nilai posif sebagai sarana untuk memperkenal syiar islam. Peringatan Maulid
Nabi bukanlah suatu yang bid’ah, justru perlu di tradsuisikan sebagai sarana
dakwah islam. Kecuali dalam peringatan itu, terdapat hal-hal yang
bertentangan dengan esensi ajaran islam, maka tentu saja tidak diperbolehkan.
Tetapi, bukan peringatanya yang dilarang, melainkan isi amalan dalam
peringatan itu yang bertentangan dengan nilai-nilai islam. Sampai sekarang
dunia islam terbelah menjadi dua dalam menyampaikan peringatan Maulid
Nabi.

Arab saudia adalah pelopor Negara yang tidak memperkenangkan
peringtan Maulid Nabi. Sedangan Negara islam lainya, seperti Maroko, Libya
Iran dan Indonesia mewakili duna muslim yang setiap tahun
memperingatinya. Memperingati hari lahir Nabi sangat lekat pada kehidupan
warga NU. Hari senin 12 rabi’ul awwal sudah dihafal luar kepala oleh anak-
anak warga NU, acara yang disuguhkan pada acara itu sangat variatif,

biasanya da yang mengirimkan masakan-masakan sepesial untuk dikirim

4" Arifayanti, Nafsiyah. Materi Akhlak Dalam Kitab AL-Barzanji Karya Syeh Ja'far Al-
Barzanji. Skripsi. UIN Raden Intan Lampung, 2017.
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kebeberapa tetangga kanan dan kiri. Dalam acara tersebut juga di bacakn
syiar Brzanji atau diba’

Tujuan penyusunan Kitab Al-Barzanji adalah untuk menimbulkan
kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW dan di dalam kitab Al-Barzaniji
memuat sisilah nasab atau keturunan Nabi Muhammad SAW. Nama Al-
Barzanji di bangsakan kepada nama penulisnya, yang juga sebenarnya diambil
dari tempat asal keturunannya yakni daerah Birzinj (Kurdistan). ketika Syaikh
Mahmud al-Barzanji memimpin pemberontakan nasional urdi terhadap
Inggris yang pada waktu itu menguasai Irak.™

Kitab Al-Barzanji dalam bahasa aslinya yakni bahasa arab dibaca di
mana-mana pada berbagai kesempatan, antara lain: pada peringatan maulid
Nabi SAW (hari lahir), upacara pemberian nama bagi seorang anak/bayi,
acara khitanan (khitan), upacara pernikahan, upacara memasuki rumah baru,
berbagai upacara syukuran, dan ritual peralihan lainnya. Sebagai sebuah acara
ritual yang dianggap dapat meningkatkan iman dan membawa banyak
manfaat, dalam acaraacara tersebut syair-syair dalam Maulid Al-Barzanji
dilagukan dengan bermacam-macam lagu yaitu:

1. Lagu Rekby, dibacakan dengan perlahan-lahan;

2. Lagu Hejas, dibacakan dengan menaikan tekanan suara dari lagu Rekby;

3. Lagu Ras, dibacakan dengan tekanan suara yang lebih tinggi dari lagu
Hejas, dengan irama yang beraneka ragam;

4. Lagu Husain dibacakan dengan tekanan suara yang tenang;

5. Lagu Nakwa, dibacakan dengan suara tinggi dengan irama yang sama
dengan lagu Ras; dan

6. Lagu Masyry, dilagukan dengan suara yang lemut serta dibarengi dengan

perasaan yang dalam

1> Asmaul Chusna. Pentingnya Kegiatan Pembacaan Kitab Al-Barzanji untuk

Mengembangkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di Era Globalisasi Di Pondok Pesantren
Darussalam Bangunsari Ponorogo. Skripsi. IAIN Ponorogo, 2020.
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4. Biografi Pengarang Kitab Al-Barzaniji

Ja’far ibn Hasan ibn Abd al-Karim ibn Muhammad la dilahirkan, pada
hari kamis awal bulan zulhijjah pada tahun 1126 di Madinah Al-Munawaroh
dan wafat di selepas asar, 4 sa’ban tahun 1177 H di kota Madinnah dan
dimakamkan di jannatul baqi’, sebelah bawah makam beliau dari kalangan
anak-anak jujungan nabi Muahammad SAW.

Sejumlah karya yang sangat populer, dan di seluruh dunia Islam
ditulisnya. Karya yang sekarang dikenal sebagai Al-Barzanji adalah buku
maulidnya yang diberi judul al-lgd al-Jawahir. Nasabnya sampai kepada
Imam Ja’far Sodig bin muhammad Al-Bagir bin Ali Zainal Abidin bin
Husain bin Ali Alayhima min Allah Al-Salaam. Imam Al Murodi dalam
kitab Salaku Al-Durar menyifati Imam Al-Barzanji bahwa beliau adalah
orang yang bermadzhab syafi’i. Seorang guru yang sangat memiliki
keutamaan ilmu, ahli ibadah, dan ahli fatwa.

Beliau adalah salah satu pimpinan dalam madzhab syafi“iyah dikota
Madinah dan beliau adalah satu dari orang hebat pada zaman tersebut. Imam
Jafar bin Hasan Al-Barzanji dia hidup dilingkungan yang sangat bagus.
Beliau menghafalkan Qur’an kepada Syekh Ismail Al-Yamani. dan kemudian
beliau memperdalam gira-at kepada Syekh Yusuf Assoidi. kemudian beliau
melanjutkan untuk mencari ilmu-ilmu akal (logika) dan ilmu-ilmu nagli
(riwayah) kepada beberapa guru yang merupakan ulama di Masjid Nabawi
sehingga beliau bisa menguasai dalam banyak ilmu bahkan dikatakan lebih
mendalam daripada guru-gurunya. Kemudian beliau memberikan pelajaran
di Masjid Nabawi dan pada saat itu umurnya baru tiga puluh satu tahun yaitu
pada tahun 1159 H. Beliau mengajarkan tentang hadis, tafsir, figih, ushul

fiqih, hukum, sejarah Rasulullah, nahwu saraf, mantig, ilmu ma-ani, ilmu
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bayan, ilmu badi’, ilmu faraiq, ilmu tulis menulis, ilmu berhitung, filsafat,
ilmu hikmah ilmu sosial, teknologi atau pembangunan dan ilmu bahasa.

Beliau juga sangat meguasai dalam bidang percakapan. Kemudian
beliau menjadi seorang imam dan menjadi Khotib di Masjid Nabawi setelah
beliau mengajar disitu. beliau adalah orang yang sangat luas pandangannya
dalam berbagai macam ilmu. Beliau pandai dalam berdebat, bermusyawarah,
berpandangan, mengetahui banyak bahasa. '°dan masyarakat mengetahui
tentang keilmuannya, keutamaannya, kemudian mereka berkumpul untuk
belajar kepadanya yang mereka berasal dari berbagai negara yang berbeda-
beda. Dan beliau termasuk ulama yang berfatwa dimadinah terhadab semua
madzhab.

Nama Al-Barzanji dibangsakan kepada nama penulisnya, yang juga
sebenarnya diambil dari tempat asal keturunannya yakni daerah Barzinj
(Kurdistan). Nama tersebut menjadi populer di dunia Islam pada tahun 1920-
an ketika Syekh Mahmud Al-Barzanji memimpin pemberontakan nasional
kurdi terhadap Inggris yang pada waktu itu menguasai Irak. Kitab Al-
Barzanji ditulis dengan tujuan untuk meningkatkan kecintaan kepada Nabi
Muhammad SAW dan agar umat Islam meneladani kepribadiannya,

sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur*“an surah al-Ahzab ayat 21
< S i e B 2% 9 PN < B i
N asdls dlll s 087 a) Bs Gl il ol 3 20 087
alll 539

Artinya :”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

18 Arifayanti, Nafsiyah. Materi Akhalak Kitab Al-Barzanji Karya Syekh Ja'far Al-Barzaniji.
Skripsi. UIN Raden Intan Lampung, 2017.
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Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”

Imam Sayid Ja’far Al-Barzanji wafat pada umurnya adalah 49 tahun.
Dan ada yang mengatakan pada umur 51 tahun. Walaupun beliau wafat pada
keadaan yang masih muda akan tetapi beliau memiliki kewarakan yang
sangat tinggi.

Dari biografi Imam Sayid Ja’far Al-Barzanji di atas, kita dapat
mengetahui bahwa nama Al-Barzanji sebenarnya diambil dari tempat asal
keturunannya yakni daerah Barzinj (Kurdistan). Selain itu kita juga dapat
melihat sosok beliau yang mulia nasabnya, memiliki keutamaan ilmu, ahli
ibadah, ahli fatwa, dan beliau merupakan sosok yang memiliki kewaraan
yang sangat tinggi walaupun beliau wafat dalam keadaan masih muda.

. Isi Teks Kandungan AI-Barzanji
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Secara garis besar paparan Al-Barzanji dapat diringkas sebagai berikut:

a) Silsilah Nabi Muhammad SAW adalah: Muhammad bin Abdullah bin
Abdul Muttalib bin Hasyim bin Abdul Manaf bin Qusay bin Kilab bin
Murrah bin Ka“ab bin Fihr bin Malik bin Nadar bin Kinanah bin
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudar bin Nizar bin Ma“ad bin
Adnan.

b) Pada masa kanak-kanaknya banyak kelihatan hal luarbiasa pada diri
Muhammad SAW, misalnya: malaikat membelah dadanya dan

mengeluarkan segela kotoran yang terdapat di dalamnya.
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c) Pada masa remajanya, ketika berumur 12 tahun, ia dibawa pamannya
berniaga ke Syam (Suriah). Dalam perjalanan pulang, seorang pendeta
melihat tanda-tanda kenabian pada drinya.

d) Pada waktu berumur 25 tahun ia melangsungkan pernikahannya dengan
Khadijah binti Khuwailid.

e) Pada saat berumur 40 tahun ia diangkat menjadi rasul. Mulai saat itu ia
menyiarkan agama Islam sampai ia berumur 62 tahun dalam dua periode
yakni Mekah dan Madinah, dan ia meninggal dunia di Madinah sewaktu
berumur 62 tahun setelah dakwahnya dianggap sempurna oleh Allah
SWT.

Berdasarkan teori di atas maka penluis dapat mentarik kesimpulan
bahwa Kitab Al-Barzanji adalah sebutan lain dari kitab lgd Al-Jawahir
(kalung permata), sebuah karya tulis seni yang memuat kehidupan Nabi
Muhammad SAW. Karya sastra ini dibaca dalam berbagai upacara keagaman
di dunia Islam, sebagai bagian yang menonjol dalam kehidupan agama
tradisioanl.dengan membacanya diharapkan dapat meningkatkan keimanan
dan kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW. Adapun indikator dari kitab
Al-Barzanji yaitu :

1. Pembacaan Mahahlul Qiam kitab Al-Barzaniji.
2. Pembacaan Ath-thiril 1,2 dan 3
3. Pembacaan Mahalul Juluus
4. Mengetahui isi kandungan Kitab Al-Barzanji.
5. Mendekatkan diri pada Allah SWT.
B. Kajian Pustaka
Agar tidak menjadi duplikasi dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya

yang bekaitan dengan masalah penelitian yang akan di lakukan, peneliti harus
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mencari tahu apakah peneliti yang dilakukannya itu pernah dilakukan oleh

peneliti lain atau belum. Ini lah yang dimaksud dengan penelitian yang relevan.*’

1. Najamuddin (2018), judul penelitian: Analisis Unsur Intrinsik KitabBarzanji
Karya Ja’far Al Barzanji (Naskah Diterjemahan oleh Abu Ahmad Nadjieh)
Perspektif Pondok Pesantren Ittihadil Ummah Karang Anyar Mataram”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan unsur intrinsik yang
terkandung dalam kitab Al-Barzanji. Hasil penelitiannya adalah ditemukannya
unsur intrinsik diantaranya; plot, setting, character, theme, point of view, style
dan atmosphere dan Perspektif Pondok Pesanteren Ittihadil Ummah, Karang
Anyar. Adapun perbedaan penelitian yang hendak dilakukan penulis dengan
penelitian ini yaitu terletak pada tujuannya. Jika penelitian ini hanya fokus
pada unsur unsur yang terkandung dalam kitab Al-Barzanji, sedangkan
penelitian penulis menghubungkan kitab Al-Barzanji dengan mahabbah
kepada Nabi Muhammad SAW.

2) Sukron Muchlis (2016), judul penelitian: “Nilai-Nilai Pendidikan Religius
dalam Kitab Maulid Al-Barzanji Karya Syaikh Ja’far bin Hasan AlBarzanji”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan religius
dalam kitab Maulid Al-Barzanji yang dapat diimplementasikan pada
pendidikan Islam. Hasil penelitiannya adalah nilai-nilai pendidikan religius
yang dapat diimplementasikan dalam pendidikan agama Isalam yaitu melalui
beberapa cara, yaitu: pengajaran, pemberian keteladanan, menentukan
prioritas, praksis prioritas dan refleksi. Adapun perbedaan penelitian yang
hendak dilakukan penulis dengan penelitian ini yaitu terletak pada variabel
nya, penelitian ini hanya mempunyai satu variabel penelitian, sedangakan
penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki dua variabel, yakni

menghubungannya dengan mahabbah santri kepada Nabi Muhammad SAW

"Rudi Sulaiman dan Muhammad Holid. Pengantar Metodologi Penelitian Dasar (surabaya :
Lembaga Kajian Agama dan Filsafat, 2007), h.101
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C. Kerangka Berfikir
Keraka berfikir adalah gambaran pemikiran peneliti atas masalah yang
akan atau sudah di teliti, atau merupakan ulasan terhadap teori-teori yang telah di
temukan dalamnya tinjauan pustaka, kerangka teori, atau tinjauan teoritis. Artinya
apa-apa yang ditemukan peneliti dalam rangka pemikiran tersebut, tidak lagi
menungkapkan atau mengutip teori atau pandangan para pakar di bidang yang
akan diteliti.

Berdasakan uraian di atas, dengan melihat fenomena yang ada maka prinsip
dasar pemikiran yang menjadikan penelitian ini adalah Praktik kegiatan Al-
Barzanji dapat mempengaruhi kecintaan terhadap nabi Muhammad SAW.

Pratik Kegiatan Al-Barzanji : Kecintaan Pada Nabi




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Penekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research, yaitu langsung di
lapangan atau kehidupan yang sebenarnya secara sepesifik apa yang sedang
terjadi. Melihat pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif, karena data yang dikumpulkan berupa gambar, kata-kata dan bukan
bentuk angka hal itu disebabkan penerapan metode kualitatif .'® Selain itu
penelitian deskriftif ini bersifat eksploratif guna menjelaskan satus fenomena atau
suatu keadaan tertentu.

Metode kualitatif ialah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang masih alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumeen kunci,
pengambilan informan sumberdata dilakukan secara pourposive dan snowball,
teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisa data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.*®

Dalam penelitian kualitatif perlu diperhatikan sekali cara memilih sampel
dengan informan, di mana cara memilih sampel informan ada tiga cara yaitu:
yang pertama kita mecari informan untuk di wawancari atau di observasi. Kedua,
kita menetukn informan untuk diteliti atau dimintai keterangan sesuai masalah
yang akan diteliti dan yang ketiga, kita menghentikan mencari informan jika

informasi yang di peroleh sudah cukup dan tidak diperlukan informasi baru lagi.?

'8 Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
setia, 2012), h.55

19'Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2015),h.15

2garwono Jonatan, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Garha
11mu,2006),h.206
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakasanakan di pondok pesantren Hidayatul
Qomariyah jalan Suka Maju, Kecamatan Kampung Melayu, Kelurahan
Padang Serai Kota Bengkulu. Dengan judul Peraktik kegiatan Al-Barzanji
untuk menumbuhkan kecintaan pada nabi Muhammad SAW (Studi pada
santri Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu)
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian adalah 1 bulan 15 hari di mulai pada
tanggal April sampai 7 Mei 2021
C. Sumber Data
Di dalam penelitian ini, sumber data terdiri dari dua yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang di peroleh langsung dari sumber
asli (tidak melalui media perantara). #* Data primer dapat berupa opini subyek
(orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda
(fisik), kejadian atau kegiatan dari hasil pengujian. Adapun sumber datanya
adalah ustadzah yang mengelola kegiatan Al-Barzanji dan Santri kelas 1
Tsanawiyah A di Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan di catat
oleh pihak lain) atau data yang sudah tersedia dalam bentuk catatan atau

dokumentasi.?? Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen.

ISygiyono. Metode Penelitian Pendidikan..., h.308
223ygiyono. Metode Penelitian Pendidikan..., h.178



33

D. Fokus Peneitian
Berdasarkan penelitian diatas, maka peneliti fokus masalah pada masalah
untuk menumbuhkan kecintaan pada nabi Muhammad dalam praktik kegiatan
Al-Barzanji dan penelitian ini di tujukan pada santri kelas Ustadzah, pengurus dan
santri Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu.
E. Teknik Pengumpula Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data
yang diperoleh langsung dari objek penelitian dengan cara :
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data tulisan, gambar atau benda yang dapat
dijadikan bukti dan penelitian. Di dalam melaksanakan dokumentasi pada
penelitian, penelitian menyelidiki benda-benda tertulis buku-buku, pendapat
santri dan dokumentasi yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti.
Pengumpulan data dengan dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data
sehingga mejadi data penunjang dalam penelitian.
2. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain
panca indra lainnya seperti telinga,penciuman, mulut dan kulit. Oleh karna itu
observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya
melalui hasil kerja pancaindra mata dan dibantu dengan pancaindra lainnya
Dari pemahaman observasi atau pengamatan di atas, sesungguhnya yang
dimaksud dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data dan penelitian, data-data penelitian

tersebut dapat di amati oleh peneliti. 2

M. Bungin Burhan. Metodologi Penelitian Kuantitaif,.... , 143
24 Adang Jumhur. Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2015), h.143
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3. Wawancara

Wawacara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di kostruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti. Maka peneliti akan
mengentahui hal-hal yang lebih mendalam tentang parstisipan dalam
menginterpresatsikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak
bias ditemukan melalui observasi.”

F. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang digunakan adalah
kredibilitas data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasi
penelitian meliputi perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan
member check.

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik trianggulasi.  Trianggulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini analisis
keabsahan data dilakukan dengan beberapa langkah yaitu:

1. Trianggulasi Data
Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara,
hasil observasi, atau juga dengan mewawancari lebih dari suatu subyek yang
dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.
2. Trianggulasi Teknik
Trianggulasi teknik berate penelitian menggunakan pengumpulan

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

3ugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV, ALFABETA,
2016), h.231
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Peneliti menggunkan observasi, wawancara, dan dokumentasi unuk sumber
data yang sama secara bersamaan.”®
3. Trianggulasi Sumber

Trianggulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Penelitian mencari informasi lain
tentang suatu topik yang digalinya yang lebih dari satu sumber. Prinsipnya
lebih banyak sumber lebih baik.

G. Teknin Analisis Data

Data yang diperoleh dilapangan berupa data kualitatif, dan metode yang
digunakan adalah metode analisis interakif tersebut tiga komponen yaitu reduksi
data, penyaji data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data Reduction (Reduksi Data) adalah bagian analisis yang berfungsi
untuk mempertegas, memperpendek, dan membuat focus hal-hal yang penting
serta mengantur sedemikian rupa untuk dilakukan penarikan kesimpulan.

2. Data Display (Penyajian Data)

(data display) Langkah utama kedua dari kegiatan-kegiatan analisis
data adalah model data, yaitu sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun
yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Model (display) melihat suatu tayangan yang membantu kita memahami apa

yang terjadi dan melakukan suatu analisis lanjutan atau tindakan didasarkan

%Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Setia, 2012), h. 144
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pada pemahaman tersebut. Bentuk yang paling sering dari model data

kualitatif selama ini adalah teks naratif.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Profil Singkat Ponok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu
Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah di dirikan oleh KH. Aly
Shodig Ahmad pada tanggal 05 April 2002. di daerah Jalan Sukamaju Kel.
Padang Serai Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu, dan itu juga melalui
lantaran kakak beliau yang bernama KH.Abdul Muntagim Ahmad (Pimpinan
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Kota Bengkulu). %
Nama dan Alamat Pondok Pesantren
Nama :Hidayatul Qomariyah
Nama pengasuh :KH. Ali Sodig Ahmad dan
HJ. Sofi Indah Nur

Tipelogi :Salafiyah Penelenggaran Wajar Dikdas

No Statistik :51217101008

Almat :JI. Sukamaju RT: IV RW: 02 Kel. Padang Serai Kec.
Kampung Melayu

Tahun Berdiri :2005

a. Visi Misi dan Tujuan
Visi Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu

Terwjudnya pendidikan keagamaan yang berkualitas, berdaya saing

dan mampu menjadi pusat unggulan pendidikan pondok pesantren dan

pembangunan masyarkat dalam rangka pembentukan watak dan

kepribadian santri sebagai warga muslim yang taat dan warga Negara

yang bertanggung jawab.

b. Misi Pondok Pesantre Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu

*’Dokumetasi pps Hidayatul Qomariyah pada tanggal 06 Mei 2021.
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Menanamkan nilai dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
Membentuk watak santri yang memiliki kepribadian muslimah
Menciptkan lingkungan dan sekolah yang bersih, indah dan iman
Menciptkann suasana sekolah yang mnyenangkan

Menciptakan komunikasi yang efektif dan menyenangkan

o o~ wdhE

Mengembangkan bakat, minat, dan potensi siswa secara maksimal
melalui kegiatan ekstrakurikuler

7. Mengembangkan jiwa yang gotong royong terhadap warga sekolah

8. Mengmbangkan dan membiasakan perilaku disiplin warga sekolah

9. Menjalin kerja sama dengan pihak-pihak terkait.
b. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia di Pondok Pesantren Hidayatu Qomariyah Kota

Begkulu terdiri 1 orang Kepala Madrasah, dan staf pengajar dan pengasuh di
berjumlah 22 orang, yang merupakan alumni Pondok Pesantren Lirboyo,

Hidayatul Mubtadien, STAIN Bengkulu, dan Pondok Pesantren di Sumatera

dan Jawa.”®
Tabel 1.1

SDM PP Hidayatul Qomariyah Kota Benkulu
NO | NAMA JABATAN
1. | Hj. Shofi Indah Nurhabibah Ketua Yayasan
2. | Kh. Ali Sodiq Ahmad Pengasuh PPSHQ
3. | Choerul Anam,M.Pd Kepala Madarasah
4 H.Hasan fauzi Ustadz

28 Dokumetasi pps Hidayatul Qomariyah pada tanggal 06 Mei 2021.
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5. | Mualif Ustadz

6. | Ahmad Imam Royani Ustadz

7. | Ahmad Redlo Al-fandes Ustadz

8. | Muhammad Badowi Ustadz

9. | Ummi Huriyati Ustadzah
10. | Khoirunnisa Ustadzah
11. | Istigomatulali Ustadzah
12. | Anni Rahmawati Ustadzah
13. | Laillatul Magfirah Ustadzah
14. | Mamluatul Hidayah Ustadzah
15. | Rita Prayepti Ustadzah
16. | Siti Nur Faizah Ustadzah
17. | Windi Asmoro Ningsih Ustadzah
18. | Al-Fani Nur Fatonah Ustadzah
19. | Cindy Sofiatusaadah Ustadzah
20. | Dewi Fatimah Ustadzah
21. | Eka Mariyati Ustadzah
22. | Ummi Klutsum Ustadzah
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c. Kondisi Fisik dan Lingkungan Sekolah PP Hidayatul Qomariyah Kota
Bengkulu

Segi bangunan, PP Hidayatul Qomariyah data sekolah sekitar £ 1000
m2. Masing-masing dibagi vyaitu: bagian kelas dikelompokan menjadi
beberapa ruangan yaitu : kelas VII (ruang 7), VIII (ruang 9)dan 1X (ruang 9)
kemudian ada beberapa asrama yaitu : kamar Ustadza, kamar pengurus,
kamar Hafidzoh, kamar sofa A, kamar sofa B, kamar sofa C, kamr sofa D,
kamar marwah 1,kamar marwa2, kamar marwa3, kamar marwa 4, kamar atas,
kamar Khadijjah, kamar Fatimmah dan kamar Habibah. Dan Pondok
Pesantren ini memiliki beberapa gedung terdiri dari kantor, UKS, ruang
computer, perustakaan, masjid, 2 kamar tamu, WC, kantin dan parkiran.
Semua bangunan tersebut bagus dan memadai.

Segi Lingkungan, pondok pesantren ini terdapat banyak tumbuhan
yang membuat suasana di sekolah menjadi rindang. Ditambah lagi, terdapat
beberapa tempat sampah disetiap sudut membuat kebersihan lingkungan
sekolah dapat terjaga.?

d. Majelis/ Dewan/ Komite pondok pesantren

Komite pondok pesatren mewadahi peran serta masyarakat dalam
rangka meningkatkan mutu pemerataan, dan efisiensi pengolahan pendidikan
di ponok. Tugas komite pondok diantaranya:

a) Memberi  pertimbangan (advisorygency) dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan disatuan pendidikan.

b) Pendukung (Supporting Agency) baik yang berwujud finansial, pemikiran
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan.

c¢) Pengontrol (Controlling Agency) dalam rangka transparansi dan

akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan.®

2% Dokumetasi pps Hidayatul Qomariyah pada tanggal 06 Mei 2021.
%0 Dokumeta si pps Hidayatul Qomariyah pada tanggal 06 Mei 2021.
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B Analisis Data
Berdasarkan hasil penelitian yeng telah diteliti melalui observasi,
wawancara dengan ustdazah kegiatan Al-Barzanji dan para santri penelusuran
terhadap dokumen dan arsip yang sebagai penyaji hasil penelitian, maka untuk
melihat pelaksanaan kegiatan Al-Barzanji untuk menumbuhkan kecitaan paa
Nabi Muhamma SAW di pondok peantren Hidayatul Qomariyah Kota
Bengkulu peneliti meneliti dan medapatkan beberapa hal yang telah diteliti di
antaranya:
kegiatan Al-Barzanji ini tidak hanya di lakukan di kalangan
masyarakat saja akan tetapi Al-Barzanji menjadi kegiatan rutinan para santri
di pondok pesantren untuk selalu membaca kitab Al-Barzanji dengan tujuan
tabarukan atau sering disebut di pondok yaitu ngalap barokah (mengambil
barokah) dari Rosullah SAW, dan berharap mendapatkan safa’at di hari akhir
nanti dan berharap semua hajat dikabulkan.

Pondok pesantren Hidayatul Qomariyah memiliki banyak ekstrakulikuler
yang wajib diikuti oleh para santri salah satunya adalah kegiatan Al-Barzanji
yang yang dilaksanakan setiap minggu sekali. Kegiatan ini dimulai sejak
tahun berdirinya pondok pesantren tersebut yaitu tahun 2003, kegiatan Al-
Barzanji ini dilaksanakan pada hari kamis malam jumat. Adapun kegiatan ini
melatih para santri untuk menumbuhkan kecintaan terhadap Nabi Muhammad
SAW

Kegiatan Al-Barzanji ini dilakukan rutin di setiap malam jumat ba’da isya
dan wajib di ikuti oleh seluruh santri dalam kegiatan Al-Barzanji ini terdiri
dari penonton dan petugas yag mana dalam kegiatan ini bagi yang bertugas
harus mempersiapkan segala hal yang diperlukan dalam pelaksanaannya. Dan
dalam kegiatan Al-Barzanji ini diberikan giliran dalam setiap kelasnya.
Adapun susunan dalam kegiatan ini adalah:

a. Pembukan yang diawali dengan Mugosimuaugot

b. Lantuan ayat suci Alqura’an dan terjemahnya



42

c. Pembacaan sholawat Badar
d. Pembacaan Atiril 1,2,an 3

e. Mahalul Qiam

f. Pembacaan Mahalul Juluus
g. Pembacaan At-thiril

h. Pidato

i. Penutup

kemudian dalam kegiatan Al-Barzanji ini terdapat beberapa perlengkapan
seperti alat musik Hadroh, son system, meja, mimbar, dan dekorasi dekorasi
untuk memadai kegiatan Al-Barzanji tersebut. Dan seluruh santri baik yang
bertugas maupun tidak wajib membawa kitab Al-Barzanji dan santri yang
menonton disusun berdasarkan kelas dan tidak boleh pergi tanpa izin
meniggalkan kegiatan Al-Barzanji tersebut.

Menurut pandangan NU kegiatan Al-Barzanji ini justru mengajurkan. Al-
barzanji merupakan tradisi agama yang harus dikembangakan dan di
lestarikan karan kegiatan Al-Barzanji termaksud Bid’ah hasanah yang dapat
memberikan phala dan beberapa keutaman seperti safaat rosullah kegiatan ini
Pondok pesantren Hidayatul Qomariyah salah satu dari sekian banyaknya
pondok pesantren yang ada di Kota Bengkulu yang selalu rutin dalam
melaksanakan kegiatan pembacaan kitab Al-Barzanji. Melalui kegiatan ini
santrinya dilatih untuk menjadi manusia yang taat pada agama dan
menghindari diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan norma agama, dan
melestarikan tradisi yang sudah ada sejak dahulu. Kegiatan membaca kitab
Al-Barzanji adalah kegiatan membaca sejarah kehidupan Rasul dan men-
Tadabburinya dapat mendorong orang mukmin untuk mengikuti sunnahnya
dan berjalan di atas jalannya. Namun peringatan malam kelahiran Rasulullah
SAW bukanlah suatu hal yang dikenal pada masa awal Islam. Yang terbaik
dilakukan dalam peringatan ini adalah mempelajari kehidupan Nabi, serta

mamahami dan mengambil pelajaran dari berbagai macam peristiwa yang
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terjadi pada kehidupan Nabi. kegiatan Al-Barzanji yang dilaksanakan setiap
seminggu sekali pada hari Kamis malam Jum®at setelah shalat Isya. Kegiatan
Al-Barzanji ini sangat penting bagi seluruh santri. Dengan adanya kegiatan
Al-Barzanji dapat meubuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan observasi awal dengan melakukan wawancara dengan
ustadzah Istigomatul Laili megatakan bahwa Pondok pesantren Hidayatul
Qomariyah memiliki banyak ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh para
santri salah satunya adalah kegiatan Al-Barzanji yang yang dilaksanakan
setiap minggu sekali. Kegiatan ini dimulai sejak tahun berdirinya pondok
pesantren tersebut yaitu tahun 2003, kegiatan Al-Barzanji ini dilaksanakan
pada hari kamis malam jumat. Adapun kegiatan ini melatih para santri untuk
menumbuhkan kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW sebagamana yang
telah di samaikan oleh ustadzah Istiqgomatuaili selaku pembimbing kegiatan
Al-Barzanji sebagaiberikut.

Praktik Al-Barzanji adalah kegiatan ekstrakuikuler yang wajib di
pondok pesantren ini, kegiatan ini telah lama eririyakni tahun 2003,
adapun tujuan dari pada kegiatan ini yaitu untuk menumbuhkan
kecintaan terhadap Nabi Muhammma SAW. Seperti yang diketahui
bahwa di zanam era globalisasi sangat miris generasi muda banyak yang
tidak mengetahui akan panutanya yaitu Nabi Muhamad. Kegiatan ini
dilaksanakan di hari kamis malam jumat, dengan tujuan untuk
menumbuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad, menurut saya, sudah...
hal ini telah di buktikan dengan beberapa santri yang selalu meangis
ketika bersholawat dan melakukan kegiataan yang membuktikan
kecintaan pada beliau.”®

Hal tersebut juga senada dengan yang di ucapkan oleh ustadzah Anii
Rahmawati selaku ketua asrama pondok pesantren Hidayatu Qomariyah

bahwa praktik kegiatan Al-Barzanji cara untuk menumbukan, dapat di lihat di

wawancara sebagaiberkut:

*!|stiqgomatul Laili, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, pada tanggal 23 april
2021, pukul.10:30 WIB.
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Kegiatan Al-Barzanji ini focus pada bersholawatan,lebih tepatnya Al-
Barzanji itu cara untuk menumbuhka kecintan pada Nabi
Muhammad, supaya santri lebih mengetahui mencintai panutannya.
Di kegatan ini tidak hanya bersholawat saja tapi banyak tugas-tugas
lainnya. Sedangkan mengenai kegiatan Al-Barzanji dapat
menumbuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad, menurut saya
sudah... karena banyak beberapa santri yang melakukan kegiatan
kegiatan yang menujukan mencintai rasullah mereka sangat sua
bersholawat, puasa sunnah dan lain-lain.*

Hal ini senada diungkapkan oleh wustadzah  mamluk selaku

pembimbing kegiatan Al-Barzanji di pondok pesantre hiayatul gomryah.
Akan tetapi tugas muhadarah bukan hanya menubuhkan kecintaan saja tetapi
di isi dengan MC, tilawah, dan lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
wawancara sebagai berikut:

Kegiatan  Al-Barzanji adalah salah satu kegiatan untuk
menumbuhkan kecintaan pada nabi Muhamad agar santri mengetahui
silsilah nabi dan sebagainnya, dikegiatan itu tidak hnaya bersholawat
saja akan tetapi anyak juga tugas-tugas lainya seperti Mahalul Qiam,
MC, tilawah, ceramah, dan hiburan di akhiri penutup. Sedangkan
megenani kegiatan Al-Barzanji dapat menumbuhkan kecintaan pada
nabi, menurut saya belum.. hal ini dapa t di lihat masih ada santri
ketika sengan melaksanakan kegiatan masih ada yang belum
menghayati kegiatan banyak juga yang tidak mau bersholawat dan
yang tidur. Selain itu juga sepengetahuan saya selaku alumni pondok
pesantren Hidayatul Qomariyah.*

Hal yag di sampaikan oleh ustadzah anni rahmawati di atas juga d
benarkan oleh santri ha ini dapat dilihat dari hasil wawancara oleh santri yang

bernama fani selaku pengurus kegiatan mengenani pelaksanaan kegiatan Al-

Barzaji sebagai berikut :“kegiatan Al-Barzanji sebuah latihan untuk

%2Ani Rahmawati, selaku ustadzah pembiming kegiatan Al-Barzanji, pada tanggal,24 april
2021, puul.11:45 WIB.

$Mamluk, selaku pemnimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada tanggal, 25 april 2021,
pukul.10:30 WIB.
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menumbuhkan kecintaan pada na bi muhammad dalam kegiatan ini juga ada
2934

tugas seperti MC, tilawah, acara hiburan seperti puisi dan drama.

Hal ini juga disampaikan oleh salah santu santri yang bernama sisil
yang mengemukakan mengenai kegiatan Al-Barzanji bahwa kegiatan ini
dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari Kamis malam Jum®at. Hal ini
dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut: “Kegiatan Al-Barzanji
yang dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari Kamis malam Jum®at.
Kegiatan Al-Barzanji juga untuk melatih diri kita untuk selalu mencintai
rosullah.” %

Dari beberapa ungkapan melalui wawancara di atas menurut
pengamatan peneliti bahwa dalam pelaksanaan kegiatan tersebut para
ustadzah dan pengurus selalu berperan aktif dan memantau seluruh santri
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut dengan baik. Pelaksanaan pada hari
Kamis malam Jum’at setelah shalat Isya, jadi dengan adanya pelaksanaan
kegiatan Al-Barzanji santri dapat menumbuhkan kecintaan pada nabi dan
mengetahui sejarahnya. Kemudian dalam kegiatan Al-Barzanji bukan hanya
bershalawat saja, tapi masih ada tugas-tugas lainnya yaitu ada 1 orang santri
yang bertugas sebagai MC, tilawah ditugaskan oleh 2 orang santri, ceramah
menggunakn 3 bahasa (bahasa Arab, bahasa Inggris, dan bahasa Indonesia)
yang bertugas 3 orang, setelah itu acara hiburan atau penampilan bakat seperti
puisi. Dalam kegiatan ini bukan hanya ceramah saja, tapi ada juga tugas-tugas
lainnya. Dari beberapa pembimbing dan pengurus juga menyampaikan siapa
saja yang mengikuti kegiatan ini di Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah.
Hal ini disampaikan oleh ustadzah istigomatulaili selaku pembimbing bahwa
dalam kegiatan muhadharah ini di ikuti oleh seluruh santriwan dan santriwati.

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut:

% Ani Rahmawati, selaku pemnimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada tanggal, 24
april 2021, pukul.11:30 WIB.
% sisil, selakusantri, wawancara pada tanggal 26 april 2021, pukul 10:30 WIB.



46

Yang mengikuti kegiatan ini seluruh santriwati Pondok Pesantren
Hidayatul Qomariyah yang bertugas bergantian setiap kela dari kelas
idaiyah, I, 11, I1l, Tsanawiyah dan I, I, Il Aliyah semua kegiatan
diserahkan kepada yang bertugas dan yang tidak bertugas hanya
menymak dan mengikuti bersholawat.*

Manfaat dan tujuan kegiatan Al-Barzanji bagi santri setelah mengikuti
kegiatan ini santri dapat mengetahui isi dari Al-Barzanji. Santri juga bisa
mengetahui sejarah, silsilah nabi Muhammad. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh ustadzah istigomatulaii selaku pembimbing kegiatan Al-
Barzanji sebagai berikut: “Agar seluruh santri dapat mengetahui isi dari
kegiatan Al-Barzanji dan selain itu mengetahui silsilah nabi Muhammad dan
sejarahnya dan bagaimaa cara mencintai nabinya.”*’

c. Respon atau tanggapan santri terhadap kegiatan Al-Barzanji
selain manfaat dan tujuan, penelitian menanyakan mengenai bagaimana
respon santri setelah mengikuti kegiatan Al-Barzanji di Pondok pesantren
Hidayatul Qomariyah, data yang berhasil dihinpun oleh peneliti. Adapun
pernyataan dari ustadzah Anii rahmawati selaku pembimbing kegiatan
muhadharah sebagai berikut:

Kalau dilihat dari responnya itu sangat-sangat antusias sekali mereka,

setiap kali ada kegiatan Al-Barzanji mereka pasti semangat ditambah

lagi di dalam kegaitan muhadhrah bukan cuman bersholawat saja tapi

juga ada hiburannya. Dan selain itu petugas-petugasnya.®

Hal senada juga yang disampaikan oleh ibu istigomatulaili selaku
pamong Pondok Pesantren mengemukakan bahwa respon santri sangat

antusias dalam kegiatan Al-Brzanji. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara

*|stiqgomatul Laili, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada
tanggal 23 april 2021, pukul 10:30 WIB.

¥|stiqgomatul Laili, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada
tanggal 23 april 2021,pukul.10:30 WIB.

®Ani Rahmawati, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada
tanggal 24 april 2021,pukul.11:30 WIB.
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sebagai berikut: “Respon anak-anak (santri) berbeda-beda, ada yangiasa saja,
ada juga yang senang dengan kegiatan kegiatan Al-Brzanji tersebut*®

Senada dengan yang di sampaikan oleh ustadzah rita selaku
pembimbing kegiatan kegiatan Al-Brzanji mengenai respon santri. Hal ini
dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut: “Ya...banyak respon
positifnya santri senang bisa bersholawat dan mengingat rosullah negatifnya
mengenai kesulitan, keberatan, takut, masih kesil banyak kegiatan ini-itu dan
ingin pulang paling banyak seperti tu”.*0

Hal yang diungkapkan oleh ustazah mamluk di atas juga dibenarkan
oleh santri. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan fani selaku
pengurusan kegiatan kegiatan Al-Brzanji mengenai respon santri setelah
mengikuti kegiatan Al-Brzanji sebagai berikut:

Mereka menganggap kegiatan Al-Brzanji adalah hal yang
membosankan, padahal sebenarnya kegiatan Al-Brzanji adalah
kegiatan yang menyenangkan jika mereka menyadari bahwa banyak
hal yang positif yang bisa kita dapat dari kegiatan Al-Brzanji”.*!

Hal ini juga disampaikan oleh santri mengenai bagaimana respon
setelah mengikuti kegiatan Al-Brzanji bahwa dengan adanya kegiatan Al-
Brzanji santri senang bisa mendekatkan diri dengan rosullah. Hal ini
dapat disampaikan oleh santri yang bernama beti selaku pengurus kegiatan
dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut: “Senang, karena dengan
adanya kegiatan muhadharah melatih saya lebih mendalaminya, sehingga saya

pernah merasakan rosullah ada dalam hati saya sampai saya menangis.”42

¥|stigomatul Laili, selaku utadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji,wawancara pada tanggal
23 april 2021,pukul.11:30 WIB.

“0 Rita, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada tanggal 26 april
2021, pukul.10:30 WIB.

*1 Mamluk, selaku ustadah pembimbing kegiatan Al-Barzanji,wawancara pada tanggal 25
april 2021, pukul.10:30 WIB.

2 Bety, selaku pengurus kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada tanggal 27 april 2021,
pukul.10:30 WIB.
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Hal ini dapat diungkapkan oleh santri yang bernama sisil mengenai
bagaimana respon santri setelah mengikuti kegiatan Al-Barzanji. Hal ini dapat
dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut: “Senang, meskipun kadang-
kadang masih bosan kalau disuruh.”*

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh santri yang bernama
sani mengenai respon setelah mengikuti kegiatan Al-Barzanji untuk
menumbuhkan rasa cita paa roullah dan sejarah kehidupannya. Hal ini dapat
dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut: “Senang, tapi di awalnya
bingung dan bosen, kelama-lamaan sering melaksanakan dan membuat saya
suka dan menyenangkan mengingat-ngingat lagi sejarah keidupan nabi.”**

Hal senada yang disampaikan oleh mia selaku santri mengenai
bagaiman respon santri setelah mengikuti kegiatan Al-Barzanji sebagai
berikut:“bosen dan ngantuk,tapi lama kelamaan saya mulai megerti dan saya
suka dan semangat.”45

Dari beberapa yang dapat di sampaikan ustadzah dan pengurus diatas
penulis dapat menyimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan yang ada di pondok
sangatlah banyak salah satunya kegiatanAl-Barzanji. Adapun manfaat dan
tujuan dari kegiatan tersebut untuk menumbuhkan kecintaan pada Nabi
Muhammad SAW menjadi mubaigh yang mengerti tenang sejarah nabi dan
silsilah dari nabi. Sedangkan responnya kedepannya lebih baik dan bisa
dikembangkan yang lebih baik lagi.

. Peran Penting Ustadzah Dalam Kegiatan Al-Barzanji

Dalam kegiatan Al-Barzanji pembimbing memiliki banyak peran
diantar peran-peran tersebut adalah mengarahkan dan memberi evaluasi ketika
kegiatan Al-Barzanji dilaksanakan. Peran pembimbing disini sangat penting

dalam kegiatan Al-Barzanji. Dengan hal ini seperti yang disampaikan oleh

*33isil, selaku santri, wawancara pada tanggal 28 april 2021, pukul.09:30 WIB.
* Sani lovea, selaku santri, wawancara pada tanggal 29 april 2021, pukul.09:30 WIB.
> Mia Munawaroh, selaku santri, wawancara pada tanggal 1 mei 2021, pukul.09:30 WIB.
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ustadzah istigomatulaili selaku pembimbing kegiatan Al-Barzanji sebagali
berikut:

Kalau peran pembimbing dalam melaksanakan kegiatan Al-Barzanji
itu biasanya untuk mendampingi itu terutama. Kegiatan Al-Barzanji
tidak akan berjalan misalnya salah satu pamong tidak ada yang
mendampingi, jadi diutamakan pembimbing itu harus hadir terlebih
dahulu baru dimulai pelaksanaan kegiatan Al-Barzanji. Selain itu
peran pembimbing juga untuk menilai ataupun mengevaluasi
kegiatan Al-Barzanji saat itu, bisa juga pembimbing berelaku sebagai
juri kalau misalnya dalam ajang-ajang kompetisi jadi dibiasakan
anak-anak itu dikeritik atau diberih arahan oleh pembimbingnya.*®

Hal senada juga yang disampaikan oleh ibu ani rahmawati selaku
pembimbing kegiatan Al-Barzanji bahwa peran pembimbing sangat penting,
karena peran pembimbing memberi arahan dan menilai atau mengevaluasi
saat kegiatan Al-Barzanji. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara
sebagai berikut:

“Peran pembimbing sangat penting dalam kegiatan Al-Barzanji, bisa
juga mengarahkan, menilai ataupun mengevaluasi kegiatan Al-Barzanji saat
itu”47

e. Peran pembimbig kepada santri aam kegiatan Al-Barzaniji

Peran santri sangat aktif dalam mengikuti kegiatan Al-Barzanji yang
ada di pesantren dilaksanakan dalam seminggu sekali. Bagi santri yang
bertugas sudah dibagi dan diberi tugasnya masing-masing bagi yang tidak
bertugas membantu mempersiapkan yang lainnya dan sebagiannya berkumpul
di depan untuk mendengar atau melihat temannya yang sedang tampil di
depan. Dengan adanya kegiatan Al-Barzanji santri menekuni dan aktif untuk

mengikutinya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh santri bernama

“ Istigomatul Laili, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada
tanggal 23 april 2021,pukul. 10:30 WIB

*"Ani Rahmawati, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada
tanggal 24 april 2021,pukul. 10:30 WIB
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sisil yang mengenai peran santri dalam mengikuti kegiatan Al-Barzanji
sebagai berikut:

Alhamdulillah saya aktif dalam mengikuti kegiatan muhadharah, dan

insyaallah saya belum pernah tidak mengikuti kegiatan Al-Barzaniji

walupun saya tidak bertugas atau bertugas. Justru dengan adanya

kegiatan Al-Barzanji saya semakin menekuni dan aktif untuk

mengikuti.*®

Hal ini juga disampaikan oleh santri yang bernama Sani selaku
pengurus kegiatan Al-Barzanji mengemukakan bahwa santri mendukung
dengan adanya kegiatan Al-Barzanji, karena santri bisa egetahui silsiah dan
sejarah dari Nabi Muhammmad SAW. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara sebagai berikut:

Mendukung adanya kegiatan Al-Barzanji. Karena dari kegiatan
tersebut bisa belajar mengetahui silsilah nabi, sejarah nabi, dan
mencintai nabi. Karena besok setelah keluar dari pondok biar tidak
kaget lagi kalau disuruh membaca Al-Barzanji, mhalul giam,
bersholawatan kepada masyarakat.” *°

Hal ini juga dapat disampaikan oleh santri yang bernama sella
mengenai bagaiman peran santri dalam kegiatan Al-Barzanji sebagai berikut.
“Kalau saya cuma kadang-kadang ikut kegiatan itu mbak... masalahnya saya
malas dan malasnya kalau ditunjuk suruh maju mengambil bagian intisari atau
membaca Al-Barzanji.”*

Hal ini senada dengan diungkapkan oleh santri yang bernama mia
mengemukakan sebagai berikut: “Alhamdulillah saya mengikuti kegiatan Al-
Barzanji secara aktif. Insyaallah belum pernah izin.”**

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peran
pembimbing sangat penting di dalam kegiatan Al-Barzanji, bisa memberikan

arahan-arahan, penilai dan mengevaluasikan. Peran pembimbing selalu

*8 Sisil, selaku santri, wawancara pada tanggal 28 april 2021, pukul. 10:30 WIB.
**3ani lovea, selaku santri, wawancara pada tanggal 29 april 2021, pukul.09:30 WIB.
%0 Sela selaku santri, wawancara pada tanggal 2 mei 2021, pukul. 10:30 WIB.

> Mhia selaku santri wawancara pada tanggal 1 Mei 2021, pukul. 10:30 WIB.
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mengawasi dan memberi masukan setelah acara selesai. Sedangkan santri juga
aktif dalam kegiatan Al-Barzanji. Dengan adanya kegiatan Al-Barzanji santri
bisa lebih megetahui sejarah dan silslah nabi dan lebih mencntai nabi.
a. Hambatan atau Kendala Dalam Kegiatan Al-Barzanji

Dalam kegiatan masih ada kekurangan dan kelebiahan baik itu dari
santri dan juga masalah dari materi yang masih susah bagi santri. Tidak semua
orang memiliki kemahiran dalam kegiatan tersebut. Namun dalam kegiatan
Al-Barzanji masih banyak hambatan atau kendala lainnya. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh ustadzah istiqgomatulaili selaku
pembimbing kegiatan Al-Barzanji mengemukakan bahwa hambatan dan
kendala dalam kegiatan Al-Barzanji masih ada, baik itu santri yang masih
kurang dalam menguasai isi dari kitab Al-Barzanji ataupun dalam materi dan
juga dari segi waktu yang singkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara
sebagai berikut:

Setiap kegiatan ada kelebihan dan kekurangannya diantaranya
kelebihan: selalu ikut berpartisipasi atau mengikuti kegiatan Al-
Barzanji yang sudah ditetapkan dan dijadwalkan di Pondok Pesantren,
maupun  Dalam Pembacaan syair-syair Al-Barzanji. Sedangkan
kekuranga: masih lemah dalam menguasai isi dari kitab Al-Barzanji.
kegiatan Al-Barzanji itu banyak menggunakan waktu jadi waktu dalam
Al-Barzanji masih kurang.*

Hal senada juga disampaikan oleh ustadzah anni rahmawati selaku
pembimbing kegiatan Al-Barzanji bahwa hambatan atau kendala dalam
kegiatan Al-Barzanji dari segi materi yang masih kurang atau belum lancar
dalam penyampaian materi. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai
berikut:

Kendalanya santri itu biasanya ada pembacaan kitab Al-Barzaniji,
karna belum terbiasa jai saat pembacaan itu masih terbata-bata
sepertinya mereka itu belum lancar karena belum terbiasa maju ke

*2|stiqgomatul Laili, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada
tanggal 23 april 2021,pukul. 10:30 WIB
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depan bisa dikatakan demam panggung, itu para santri masih banyak
sekali yang belum lancer saat diberi tugas memaca kitab Al-Barzanji.>®
Hal yang diungkapkan oleh ustadzah rita juga dibenarkan oleh santri

yang bernama fani selaku pengurus kegiatan mengenai hambatan atau kendala
dalam kegiatan Al-Barzanji. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai
berikut:

Ada, hambatannya bisa dari malas menghafal bacaan Al-Barzaniji,
kemampuan berbahasa asing bagi para santri yang masih minim
terutama kelas 1, dan kurang minat membaca, dalam menguasai

mahorijul huruf masih kurang. Selain itu hambatanya dalam waktu itu

juga masih kurang”.54

Hal senada dari pernyataan oleh santri yang bernama sisil
mengemukakan mengenai hambatan atau kendala kegiatan Al-Barzanji
sebagai berikut.: “Dalam Al-Barzanji menggunakan arab semua, saya mash
susah membaca teks Al-Barzanji.” *°

menyimpulkan bahwa dalam suatu kegitan itu masih ada kekurangan
itu baik dari santri dan juga masalah dari materinya yang masih susah bagi
santri. Jadi dari pihak pembimbing dapat meningkatkan kemampuan santri
dalam Al-Barzanji. Dalam kegiatan Al-Barzanji masih banyak hambatan

lainnya bagi ustadzah dan pengurus.

3Ani Rahmawati, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada
tanggal 24 april 2021,pukul. 10:30 WIB

*Rita, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada tanggal 26 april
2021, pukul. 10:30 WIB.

**Sisil, selaku santri, wawancara pada tanggal 28 april 2021, pukul.09:30 WIB.
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f. Hukuman Bagi Santri

Dalam kegiatan Al-Barzanji bagi santri yang tidak mengikuti kegiatan
maka diberi hukuman seperti mencuci tong sampah dan diberi tugas tambahan
membuata kaligrafi kepada santri yang tidak melaksanakan tugasnya.

Hal ini sebagimana yang disampaikan oleh ustadzah istigomatullaii
mengenai hukuman bagi santri adalah diberi tugas mencuci tong sampah dan
tugas tambahan seperti membuat kaligrafi. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara sebagai berikut:“Ada, yaitu mencuci seluruh tong sampah, akan
tetapi jika sudah 3 kali peringatan akan di beri tugas membuat kaligrafi” %

Hal ini senada dengan diungkapkan oleh ustadzah ani rahmawati
selaku pembimbing kegiatan Al-arzanji mengemukakan: “Ada, yaitu mencuci
semua tong sampah dan arahan. “°’Hal ini juga dapat diungkapkan oleh santri
yang bernama sisil bahwa hukuman bagi santri diberi tugas mencuci tong
sampah dan tugas tambahan. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara
sebagai berikut: “Ada, kami diberi tugas yaitu mencuci tong sampah sekaligus
tugas tambahan membuat kaligrafi jika tidak mengikuti kegiatan Al-

Barzanji”.

Senada dengan pernyataan yang santri yang bernama fanni selaku
pengurus kegiatan mengemukakan mengenai hukuman bagi santri yang tidak
mengikuti kegiatanAl-Barzaniji:

“Ada, seperti diberi hukuman dan tugas tambahan”. >°

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hukuman yang tidak

mengikuti kegiatan diberi sanksi mencuci seluru tong sampah atau hukuman

*®|stiqgomatul Laili, selaku ustadzah pembimbing kegiatan ~Al-Barzanji, wawancara pada
tanggal 23 april 2021,pukul. 10:30 WIB

’Ani Rahmawati, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada
tanggal 24 april 2021,pukul. 10:30 WIB

%\Wawncara denga santri Sisil, pada tanggal 28 april 2021, pukul 10:30 WIB.

*%tanni, selaku pengurus kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada tanggal 3 mei 2021, pukul.
10:30 WIB.
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seperti diberi tugas tambahan, hukuman tambahan seperti membuat kaligrafi.
Dengan adanya santri diberi hukuman justru mendidik santri agar lebih
disiplin. Bukan hanya disiplin waktu tetapi juga disiplin menaati peraturan
kegiatan dijalankan selama ini.

Kegiatan Al-Barzanji untuk menumbuhkan kecintaan pada Nabi
Muhammad SAWAdapaun Kkegiatan Al-Barzanji ini bertujuan untuk
menumbuhkan kecintaan pada nabi Muhammad SAW dan menegtahui segala
sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan Nabi Muhammad SAW.

Hal ini sebagaimana di sampaikan oleh ustadzah Istigomatulaili selaku
pembimbing kegiatan Al-Barzanji di pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah
Kota Bengkulu bahwasanya kegiatan Al-Barzanji ini bisa menumbuhkan
kecintaan pada Nabi Muhammad SAW, dapat dilihat dari hasil wawancara
dibawah ini.

la bisa,...dengan adanya kegiatan Al-Barzanji ini santri sangat antusias
dalam bershalawat santri bershalawat dengan wajah yang gembira dan
berharap rosulullah datang dan berada di antara mereka tidak hanya itu
bahkan ada santri yang hafal dengan isi teks Al-Barzanji.”

Hal senada juga di sampaikan oleh ustdzah Ani rahmawati selaku
pembimbing kegiatan Al-Barzanji.

la tentu saja bisa,.. seperti yang saya ketahui selama ini, santri sangat
menyukai bershalawat mereka tanpa disadari sering bergumam
bersholwat kepada Nabi Muhammad, dan mereka juga hafal tentang
nasap Nabi Muhammad, nama istri rosulullah, nama putra-putrinya
bahakan sampai keturunanya santri tahu, dan mereka sering melakukan
sunnah yang di anjurkan oleh Nabi Muhammad SAW seperti
memotong kuku di hari jum’at, makan menggunkan tiga jari,membaca
surah Al-Kahfi di hari Jum’at dan banyak lainnya.”

Hal senada juga di sampaikan oleh Fani, selaku pengurus dalam

kegiatan Al-Barzanji dengan hasil wawancara di bawah ini.

la,.. dari yang saya rasakan sendri dengan adanya kegiata Al-Barzanji
ini saya banyak mengetahui tentang sejarah nabi Muhammad SAW
dan saya suka sekali bershalawat begitupun dengan teman-teman saya.
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Kami bershalawat dengan gembira dan kami selalu berharap

mendapatkan safaat rosulullah di yaumul akhir nanti. ®

Dari hasil wawancara di atas dapat saya simpulkan bahwa kegiatan Al-
Barzanji ini bisa menumbuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad SAW.
Dengan kegiatan Al-Barzanji santri lebih dekat dengan rosulullah mengethaui
silsilahnya, bahkan santri ada yang hafal dengan isi teks Al-Barzanji tidak
hanya itu santri pun ketika Mahalul Qiam santri banyak yang menangis
merasakan  kedatagan bagi Nabi Muhammad SAW.Cara Untuk
Menumbuhkan Kecintaan Pada Nabi Muhammad SAW Dalam mengikuti
Kegiatan Al-Barzanji

Adapun cara yang dilakukan untuk menumbuhkan kecintaan pada
Nabi Muhammad dalam mengikuti kegiatan Al-Barzanji pertama kali yang
dilakukan oleh guru pembimbing membuat mereka terus berlatih mebaca
kitab Al-Barzanji, memberi pengetahuan dan menyampaikan betapa
pentingnya mencintai rosullah dalam kehidupan kita baik didunia maupun di
akirat.

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh ustadzah anni rahmawati
selaku pembimbing kegiatan yang mengungkakan bahwa cara yang dilakukan
oleh ustadzah membuat santri terus berlatih dan mengajak anak untuk selalu
bersholawat membaca syair-syair Al-Barzanji. Hal ini dapat lihat dari hasil
wawancara sebagai berikut:

Hal ini juga disampaikan oleh Ustadzah istiqgomatulaili selaku
pembimbing kegiatan Al-Barzanji bahwa upaya yang dilakukan oleh
pembimbing memberi pengetahuan. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara
sebagai berikut:

senantiasa dengan cara memberi pengetahua dan menyampaikan
betapa pentingnya kecintaan terhadap nabi di masa akan dating an

® fanni, selaku pengurus kegiatan Al-Barzanji, wawancara pada tanggal 3 mei 2021, pukul.
10:30 WIB.
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untuk bekal hidup di dunia an akhirat, karana mencintai rosullah itu
sangatlah penting dan harus di latih dari sekarang untuk terbiasa
terutama untuk berbagi ilmu.®*

Adapun upaya yang dilakukan oleh pembimbing seluruh santri

mendukung satu sama lain dan motivasi diri sandiri dan memberikan motivasi
kepada santri lainnya, ada juga santri termotivasi dari seorang guru
pembimbing, dengan cara seperti itu dapat menumbuhkan semangat tinggi
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada di dalam pesantren. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh santri yang bernama bety selaku
pengurus kegiatan Al-Barzaji mengemukakan: “Yang memotivasi saya adalah
pertama dari teman-teman yang selalu memberi dukungan, dari
pembimbingnya juga santi termotivasi.”®

Hal ini juga diungkapkan oleh santri yang bernama sisil bahwa
seseorang pembimbing memberikan motivasi dan arahan-arahan atau
tpengetahuan tentang silsilah nabi dan sejarah nabi. Hal ini dapat dilihat dari
hasil wawancara sebagai berikut:

Saya termotivasi kepada seseorang pembimbing dengan memberi

arahan-arahan  pengetahuan tentang kitab Al-Barzanji dan isi

kandungannya. Jadi saat itu lah saya termotivasi, dan mulai menyukai

dengan apa yang diberikan oleh pembimbing kepada saya.”63

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa memberikan motifasi
dan dukungan kepada santri dapat menumbuhkan kecintaan pada nabi
Muhammad SAW. Bukan hanya dari luar saja , tapi motivasi juga ada di
dalam diri sendiri seperti upaya yang dilakukan seorang pembimbing
memberi dukungan dan memotivasi santri untuk mengasah kemampuan yang

mereka miliki sejak dini.

81 |stigomatul Laili, selaku ustadzah pembimbing kegiatan Al-Barzanji, wawancra pada
tanggal 23 april 2021,pukul. 10:30 WIB.

®2 Bety selaku santri, wawancara pada tanggal 27 april 2021, pukul.09:30 WIB.

83 Sisil, selaku santri, wawancara pada tanggal 28 april 2021, pukul.09:30 WIB.
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2. Pembahasan Hasil Penelitian

Praktik Al-Barzanji adalah kegiatan ekstrakuikuler yang wajib di
pondok pesantren ini, kegiatan ini telah lama berdiri yaitu tahun 2003,
adapun tujuan dari pada kegiatan ini yaitu untuk menumbuhkan kecintaan
terhadap Nabi Muhammma SAW. Seperti yang diketahui bahwa di zanam era
globalisasi sangat miris generasi muda banyak yang tidak mengetahui akan
panutanya yaitu Nabi Muhamad. Kegiatan ini dilaksanakan di hari kamis
malam jumat, dengan tujuan untuk menumbuhkan kecintaan pada Nabi
Muhammad, menurut saya, sudah... hal ini telah di buktikan dengan beberapa
santri yang selalu meangis ketika bersholawat dan melakukan kegiataan yang
membuktikan kecintaan pada beliau.

Mengenai hukum pembacaan kitab Al-Barzanji, perayaan maulid
secara historis pandangan NU mengenai tradisi ini adalah mengutip
pernyataan Al-Habib Muhammad bin Alwi al-Maliki Al-Hasani yang
berpendapat bahwa kegiatan Al-Barzanji Maulid Nabi dan hari-hari besar
Islam adalah sunnah (adat istiadat) tetapi hal itu merupakan kebiasaan yang
bagus dan membawa manfaat yang banyak. Kegiatan yang membawa manfaat
sungguh dianjurkan oleh Islam®

Jadi, sebetulnya hakikat pembacaan kitab Al-Barzanji, perayaan
Maulid Nabi Saw itu merupakan bentuk pengungkapan rasa senang dan
syukur atas terutusnya nabi Muhammad Saw ke dunia ini. Yang diwujudkan
dengan cara mengumpulkan orang banyak. Lalu diisi dengan pengajian
keimanan dan keislaman, mengkaji sejarah dan akhlak Nabi Saw untuk
diteladani.

Selanjutnya peringatan Al-Barzaniji yang menjadi sebuah rutinitas

umat Islam di berbagai belahan dunia. Hal itu terjadi setelah Abu Sa’id

® Shofi, Muisy. Tinjauan Hukum Islam Terhadap A-Barzanji Peringatan Maulid Nabi
Muhammad Saw (Studi Komparasi Pendapat Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Di Desa Mayong
Lor Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara). Skripsi. STAIN Kudus, 2015.
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alKokburi, Gubernur Irbil, Irak, mempopulerkannya pada masa pemerintahan
Sultan Shalahuddin al-Ayyubi. Waktu itu tujuan untuk memperkokoh
semangat keagamaan umat Islam umumnya, khususnya mental para tentara
menghadapi serangan tentara salib dari Eropa, yang ingin merebut tanah suci
Jerusalem dari tangan kaum muslimin. Memuliakan keagungan pribadi
junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW. Sudah menjadi ketentuan
syari’at. Menyambut 38 kegembiraan kelahirannya merupakan salah satu
pertanda rasa terima kasih dan syukur kepada Allah SWT. sekaligus
merupakan bukti tentang keikhlasan menerima hidayah Illahi yang dibawa
Nabi Muhammad SAW

Kegiatan Al-Barzanji ini fokus pada bersholawatan,lebih tepatnya Al-
Barzanji itu cara untuk menumbuhka kecintan pada Nabi Muhammad, supaya
santri lebih mengetahui mencintai panutannya. Di kegatan ini tidak hanya
bersholawat saja tapi banyak tugas-tugas lainnya. Sedangkan mengenai
kegiatan Al-Barzanji dapat menumbuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad,
menurut saya sudah... karena banyak beberapa santri yang melakukan
kegiatan kegiatan yang menujukan mencintai rasullah mereka sangat sua
bersholawat, puasa sunnah dan lain-lain.

Menurut pandangan NU kegiatan Al-Barzanji ini justru mengajurkan.
Al-barzanji merupakan tradisi agama yang harus dikembangakan dan di
lestarikan karan kegiatan Al-Barzanji termaksud Bid’ah hasanah yang dapat
memberikan phala dan beberapa keutaman seperti safaat rosullah kegiatan ini
Pondok pesantren Hidaya tul Qomariyah salah satu dari sekian banyaknya
pondok pesantren yang ada di Kota Bengkulu yang selalu rutin dalam
melaksanakan kegiatan pembacaan kitab Al-Barzanji. Melalui kegiatan ini
santrinya dilatih untuk menjadi manusia yang taat pada agama dan
menghindari diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan norma agama, dan
melestarikan tradisi yang sudah ada sejak dahulu. Kegiatan membaca kitab

Al-Barzanji adalah kegiatan membaca sejarah kehidupan Rasul dan men-
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Tadabburinya dapat mendorong orang mukmin untuk mengikuti sunnahnya
dan berjalan di atas jalannya. Namun peringatan malam kelahiran Rasulullah
SAW bukanlah suatu hal yang dikenal pada masa awal Islam. Yang terbaik
dilakukan dalam peringatan ini adalah mempelajari kehidupan Nabi, serta
mamahami dan mengambil pelajaran dari berbagai macam peristiwa yang
terjadi pada kehidupan Nabi. kegiatan Al-Barzanji yang dilaksanakan setiap
seminggu sekali pada hari Kamis malam Jum®“at setelah shalat Isya. Kegiatan
Al-Barzanji ini sangat penting bagi seluruh santri. Dengan adanya kegiatan
Al-Barzanji dapat meubuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan hasil penelitian yeng telah diteliti melalui observasi,
wawancara dengan ustdazah kegiatan Al-Barzanji dan para santri penelusuran
terhadap dokumen dan arsip yang sebagai penyaji hasil penelitian, maka untuk
melihat pelaksanaan kegiatan Al-Barzanji untuk menumbuhkan kecitaan pada
Nabi Muhammad SAW di pondok peantren Hidayatul Qomariyah Kota
Bengkulu.

. Pelaksanaan kegiatan Al-Baranji di pondok pesantre Hidayatul Qomariyah

kegiatan Al-Barzanji ini tidak hanya di lakukan di kalangan
masyarakat saja akan tetapi Al-Barzanji menjadi kegiatan rutinan para santri
di pondok pesantren untuk selalu membaca kitab Al-Barzanji dengan tujuan
tabarukan atau sering disebut di pondok yaitu ngalap barokah (mengambil
barokah) dari Rosullah SAW, dan berharap mendapatkan safa’at di hari akhir
nanti dan berharap semua hajat dikabulkan.

Menurut pandangan NU kegiatan Al-Barzanji ini justru mengajurkan.
Al-barzanji merupakan tradisi agama yang harus dikembangakan dan di
lestarikan karan kegiatan Al-Barzanji termaksud Bid’ah hasanah yang dapat
memberikan phala dan beberapa keutaman seperti safaat rosullah kegiatan ini

Pondok pesantren Hidayatul Qomariyah salah satu dari sekian

banyaknya pondok pesantren yang ada di Kota Bengkulu yang selalu rutin
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dalam melaksanakan kegiatan pembacaan kitab Al-Barzanji. Melalui kegiatan
ini santrinya dilatih untuk menjadi manusia yang taat pada agama dan
menghindari diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan norma agama, dan
melestarikan tradisi yang sudah ada sejak dahulu. Kegiatan membaca kitab
Al-Barzanji adalah kegiatan membaca sejarah kehidupan Rasul dan men-
Tadabburinya dapat mendorong orang mukmin untuk mengikuti sunnahnya
dan berjalan di atas jalannya. Namun peringatan malam kelahiran Rasulullah
SAW bukanlah suatu hal yang dikenal pada masa awal Islam. Yang terbaik
dilakukan dalam peringatan ini adalah mempelajari kehidupan Nabi, serta
mamahami dan mengambil pelajaran dari berbagai macam peristiwa yang
terjadi pada kehidupan Nabi. kegiatan Al-Barzanji yang dilaksanakan setiap
seminggu sekali pada hari Kamis malam Jum®at setelah shalat Isya. Kegiatan
Al-Barzanji ini sangat penting bagi seluruh santri. Dengan adanya kegiatan
Al-Barzanji dapat meubuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad SAW.

Dari hasil wawancara, pembimbing mengatakan kegiatan Al-Barzanji
yang wajib diikuti oleh seluruh santri. Di Pondok pesantren Hidayatul
Qomariyah. Sedang menurut pembimbing lain mengatakan bahwa kegiatan
muhadharah wajib dilaksanakan baik dari kelas idadiyah, kelas I, II, IlI
Tsanawiyah dan kelas 1,11, 111, Aliyah sebagai pengurus kegiatan Al-Barzanji.
Sebelum tampil santri diberi waktu satu minggu untuk membuat berlatih
mempersiapkan segala sesuatu yang di butuhkan saat tampil dalam kegiatan
Al-Barzanji. Dalam kegiatan Al-Barzanji santri diberi tugas seperti MC 3
orang dalam tiga bahasa, tilawah 2 orang satu membaca Al-Qur*“an dan satu
membaca artinya, ada yang bertugas sebagai dirigen, tugas bagian hiburan
seperti pantun dan nyanyi atau hiburan lainnya. Setelah di akhir kegiatan
pembimbing menyampaikan arahan atau evaluasi dari kegiatan tersebut.

Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pelaksaan
kegiatan ~ Al-Barzanji. Pondok  Pesantren  Hidayatul = Qomariyah

memperlihatkan keteraturan dan ketertiban santri sehingga lebih jelas
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pengelolaan dan penyampaian dalam acara Al-Barzanji. tidak mengalami
kericuhan yang pada akhirnya membuat para santri menjadi pasif dan
penguasaan mereka kurang. selain pelaksanaan Al-Barzanji banyak manfaat,
tujuan dan respon para santri setelah mengikuti kegiatan Al-Barzanji di
Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu.
a. Manfaat dan Tujuan Kegiatan Al-Barzanji
Manfaat dan tujuan dari kegiatan Al-Barzanji sangatlah banyak
diantaranya dapat megetahui silsilah nabi, mengetahui sejarah nabi,
mengetahui  cara-cara pembacaan kitab A-Barzanji dan bergunaa
untukkehupan bermasyarakaat dan akhirat. Dengan kegiatan Al-Barzaniji
santri dapat menghibur santri lainyang mendengarkan, mempengaruhi
santri lain agar mampu mengikuti kemampuan kita dengan sukarela, dan
mengajar orang lain dalam melakukan hal kebaikan.
b. Respon Santri
Adapun respon para santri setelah mengikuti kegiatan Al-Barzanji
berbeda-beda. Awalnya mereka menganggap remeh dan menyempelehkan
kegiatan Al-Barzanji, padahal dengan adanya kegiatan Al-Barzanji dapat
melatih santri berpendapat positif. Setelah mengikuti kegiatan tersebut
barulah respon santri muncul. Hampir sebagian besar santri merasa senang
dengan adanya kegiatan Al-Barzanji. Bagi santri yang tidak suka dengan
kegiatan Al-Barzanji banyak alasan untuk tidak mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari Kamis malam Jum®at. Dari
manfaat, tujuan dan respon santri penulis menyimpulkan bahwa dengan
seiringnya waktu santri dapat merasakan senang dan lebih semangat lagi
dalam mengikuti kegiatan tersebut.
c. Peran Pemimbing Kepada Santri dalam Kegiatan Al-Barzanji
Peran pembimbing sangat penting dalam kegiatan Al-Barzaniji,
misalnya mengajak bergegas untuk mengikuti kegiatan Al-Barzanji,

menilai dan mengevaluasi kegiatan setelah selesai mengikuti kegiatan Al-
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Barzanji. Selaku pembimbing juga memberi dukungan, arahan-arahan dan
memantau bagaimana pengurus membimbing santri, pembimbing yang
berperan aktif adalah pengurus bagian pengajaran.
Hambatan Santri

Tidak semua orang memiliki kemahiaran dalam berbicara di
depan umum. Namun, kemampuan ini dapat dimiliki oleh semua santri
melalui proses belajar dan latihan secara berkesinambungan dan
sestematis. Setiap kegiatan memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
dalam kegiatan ini santri dapat berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan
Al-Barzanji mengetahui tentang sejarah nabi, silsilah nabi, mengetahui
bacaan Al-Barzanji dan lebih mendekatkan diri kepada Nabi
Muhammmad SAW.. Sedangkan kekurangannya santri sering izin sakit,
dan pulang atau mencari alasan lain supaya tidak mengikuti kegiatan Al-
Barzaniji.
Hukuman Bagi Santri

Dalam pelaksanaan proses pendidikan tertentu tidak terlepas dari
ganjaran (penghargaan) dan hukuman baik pada pendidikan umum,
diniyah, maupun kegiatan ekstrakulikuler. Umumnya para santri yang
menaati peraturan yang ada akan mendapatkan hadia, sedangkan santri
yang melanggar maka akan mendapat hukuman seperti mencuci semua
tong sampah dan diberi tugas tambhan membuat kaligrafi.
Peran santri dalam kegiatan Al-Barzanji

Peran santri akan selalu aktif dalam mengukuti kegiatankegiatan
yang ada di pesantren, baik dalam pendidikan formal, dan kegiatan
ekstrakulikuler. Dalam kegiatan Al-Barzanji tidak hanya belajar barzanji
saja, dalam kegiatan Al-Barzanji terbagi menjadi 5 tugas dalam kegiatan

muhadharah sebagi berikut:
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C. Keterbatasan Masalah
Dalam penelitian ini penuis menghadapi keterbatasan  yang dapat
mempengaruhi kodisi dari penelitian yang di lakukan adapun keterbatasan itu
antara lain :
1. Penelitian ini hanya membahas dua variable yaitu praktik kegiatan Al-
Barzanji dan kecintaan pada Nabi Muhammad
2. Penelitian ini sampel yang di ambil yaitu Ustadzah pembimbing kegatan Al-
Barzanji pengurus kegiatan Al-Barzanji dan santri
3. Waktu penelitin yang hanya satu bulan 15 hari 26 Maret sampai 07 Mei 2021

4. Keterbatasan peneliti haya di dalam masjid tempat kegiatan berlagsung.



BAB V
PENUTUPAN

A. Kesimpulan Saran

Dari hasil penelitian dapat diratik kesimpulan praktik Kegiatan Al-

Barzanji di Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu

1. Kegiatan Al-Barzanji wajib diikuti oleh seluruh santri dilakukan seminggu
sekali pada hari kamis malam jum’at selesai shalat isya. Dan kegiatan Al-
Barzanji ini dapat melatih santri untuk menumbuhkan rasa cinta pada Nabi
Muhammad SAW, hasilnya maksimal dan lebih baik jika di tingkatkan lagi.

2. Upaya yang dilakukan oleh pembimbing untuk meningkatkan kecintaan pada
nabi Muhammad SAW dalam mengikuti kegiatan Al-Baranji di Pondok
Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu yaitu, membuat mereka terus
berlatih membaca Al-Barzanji dan mengetahui isi kandungan dari Al-Barzanji
dan syair-syair Al-Barzanji. Maka dari itu kegiatan Al-Barzanji di harapkan
dapat menumbuhkan kecintaan pada Nabi Muhammad SAW. Dan juga
membiasakan mereka untuk selalu mempelajarinya sehingga faham akan
makna Kegiatan AL-Barzanji.

Dengan kecintaan pada nabi Muhammad SAW dalam mengikuti
kegiatan Al-Baranji di Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota
Bengkulu yaitu, membuat mereka terus berlatih membaca Al-Barzanji dan
mengetahui isi kandungan dari Al-Barzanji dan syair-syair Al-Barzanji. Maka
dari itu kegiatan Al-Barzanji di harapkan dapat menumbuhkan kecintaan pada
Nabi Muhammad SAW. Dan juga membiasakan mereka untuk selalu
mempelajarinya sehingga faham akan makna Kegiatan AL-Barzaniji.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian, sebagai
tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis kemudian memberikan saran

kepada:
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1. Lembaga Pondok Pesantren

a. Kepada pengurus kegiatan Al-Barzanji selalu membina dan
memberi dukungan kepada santri dalam kegiatan Al-Barzanji.

b. Berusaha melakukan upaya-upaya peningkatan kegiatan Al-
Barzanji kepada santri.

c. Mempertahankan kegiatan Al-Barzanji sehingga apa yang
diharapkan oleh Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota
Bengkulu kepada santri terdapat keselarasan.

2. Santri

a. Bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan yang ada di dalam
pesantren.

b. Taat dan selalu disiplin dalam kegiatan Al-Barzanji tepat waktu
dalam mengikuti kegiatan muhadharah.

c. Rajin belajar untuk menambah wawasan sejarah Nabi
Muhammad SAW.
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